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ABSTRAKSI

Dalam konteks pariwisata Jawa Tengah. Museum Kereta
Apri Ambarawa (MKAA) merupakan salah satu obyek wisata dari
rangkaian / paket wisata di Jawa Tengah. Ditinjau dari
kedudukannya ., MKAA terletak ditengah-tengah vang diapit
oleh obyek wisata Bandungan dan Candi Gedong Songo
disebelah barat laut, serta Telaga Rawa Pening disebelah
tenggara.

Dilakukannya prengembangan pada MKAA, karena obyvek
wisata di Jateng akan dijadikan paket wisata Jateng dengan
mengambil salah satu fungsi dari Museum selain menyvajikan
koleksi lokomotif kuno, obyek bangunan stasiun kereta api
vang memiliki kekhasan / gaya arsitektur Kolonial Belanda
vang masih dalam kondisi baik yaitu pariwisata kereta api
bergigi sebagai sarana penghubung antara obyek wisata yang

satu dengan yang lain (jalur Ambarawa - Tuntang/Telaga
Rawa Pening. Sedangkan yang sudah beroperasi adalah jalur
Ambarawa -~ Bedono Ambarawa) dengan memanfaatkan MKAA

selain sebagai Museum Kereta Api Jjuga sebagai stasiun
wisata kereta api bergigi vang pada jaman kolonial Belanda
Juga berfungsi sebagai Stasiun Kereta Api Ambarawa.

Pada zaman dimana peradaban berkembang dengan pesat,
keberadaan MKAA memiliki peran vang sangat penting untuk
dilestarikan. Karena ditinjau dari fungsi vang harus
dipenuhi sebagai museum. yaitu sebagai monumen sejarah
perjuangan bangsa Indonesia, media rekreatif dalam mengin-
formasikan sejarah perkeretaapian di Indonesia dan perkem-
bangan teknologi kereta api yang digunakan pada masa
dahulu / masa perjuangan., MKAA ini masih hanva berfungsi
sebagai wadah rekreasi dengan penyajian atraksi wisata
kereta api bergigi jalur Ambarawa - Bedono PP. Sedangkan
wisata kereta api bergigi yang mampu menghadirkan atau
membawa pengunjung kedalam suasana yang ‘'khas". Suasana
stasiun lama seperti pada zaman Kolonial Belanda, densgan
tujuan wisata menggunakan kereta api bergigi bukan sebagai
transportasi umum dan militer seperti pada masa Kolonial
Belanda. Disamping itu fungsi pelestarian, pendidikan dan
informasi museum ini kurang memadehi. Hal ini juga karena
kurangnya fasilitas dan belum Jjelasnya pengelompokan
fungsi kegiatan antara kegiatan pengunjuang didalam Museum
dengaT kegiatan wisata kereta api bergigi dalam satu wadah
MKAA.

MKAA sebagai wadah pendokumentasian sejarah vperkere-
taapian di Indonesia, saat ini hanya menempatkan koleksi

lokomotif - lokomotif tuas/kuno yvang bernilai tinggi pada
emplasemen terbuka, sehingga selalu terkena panas dan
hujan silih berganti terus - menerus. Dengan demikian

1. Indrahman, Kepala Museum Kereta Api Ambarawa. wawancara dan
pengamatan langsung oleh penulis, Ambarawa 10 Juli 1995.
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rerlu adanya peningakatan dalam hal perlindungan dan
perawatan benda koleksi Museun.

Seiring dengan bertambahnya jumlah wisatawan di MKAA.
dikembangkannya trayek baru wisata kereta api bergigi Tun-
tang/Telaga Rawa Pening - Ambarawa, maka perlu adanya
rengelompokan fungsi kegiatan vang Jjelas yang berhubungan
dengan pengolahan sirkulasi vang lancar antara kegiatan
wisata kereta api bergigi vang tentunya membutuhkan fasi-
litas pelayanan stasiun vang lebih mewadahi dengan kegia-
tan pengunjung didalam Museum sehingga tidak akan terjadi
kesemrawutan diantara kedua fungsi tersebut.

Untuk memenuhi tuntutan fungsi. sudah selavaknya
diadakan pengembangan MKAA dengan pengolshan tata ruang
vang mendukung kelancaran sirkulasi serta renambahan
fasilitas pendukung vang dibutuhkan sehingga Museum ini
akan mampu mewadahi fungsi sebagai obyek wisata yang bisa
diandalkan., wadah pendokomentasian sejarah perkeretaapian
di Indonesia dan wadah prelestarian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan
1.1.1. Jawa Tengah Sebagai Daerah Tujuan Wisata

Di Indonesia terdapat banyak daerah tujuan wisata
(DTW). salah satunya adalah DTW Jawa Tengah vang merupakan
suatu rangkaian / paket wisata di Jawa Tengah vang
mempunyai beragam Jjenis atraksi dan obyek wisata.

DIW Jateng Dbersebelahan dengan DTW DIY. dimana DTW
DIY Dbisa dikatakan sudah "mapan”, sedangkan DTW Jateng
masih perlu untuk digarap terutama déri segi jenis atraksi
dan obyek wisatanya. Obyek wisata di Kabupaten Semarang
antara lain : Bandungan, Museum Kereta Api Ambarawa,
Kopeng, Telaga Rawa Pening dan Candi Gedong Songo.

Adanya potensi - potensi tersebut, maka pariwisata di
Kabupaten Semarang pada masa - masa mendatang akan
memiliki prospek yang cukup cerah, lebih - lebih dengan
adanya rencana paket wisata Jawa Tensgah vaitu kunjungan
ke obyek - obyek wisata yang ada di Jateng dijadikan satu
rangkaian wisata. Dengan sistem paket wisata ini diha-
rapkan wisatawan akan mengunjungi semua obyek wisata
tersebut., sehingga akan menguntungkan baik bagi wisatawan

itu sendiri maupun bagi obyek wisata vang bersangkutan.l

1. Indrahman, Kepala Museum Kereta Api Ambarawa. wawancara. Ambarawa.
10 Juli 1995.
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Di wilayah Ambarawa mempunyai potensi sumber daya
alam yang cukup besar selain dimanfaatkan sebagai tanah -
‘tanah pertanian dan sebagai tempat - tempat wisata alam
Juga adanya peninggalan - peninggalan bersejarah sebagai

penunjang asset wisata kota Ambarawa. 2

1.1.2. Peran Museum Kereta Api Ambarawa Dalam Pariwisata
Kabupaten Semarang |

Salah satu dari rumusan kebijaksanaan dasar perenca-
naan ( RKDP ) kota Ambarawa dalam fungsi khusus adalah
kota Ambarawa sebagai kota pengembangan budaya yang ber-
skala lokal dan regional dengan penyediasan fasilitas Per-
guruan tinggi, Museum Sejarah, Gedung Juang, Kesenian dan
Kegiatan vyang menunjang kehidupan agamis. REDP regional
terhadap sektor pariwisata yaitu pengembangan obyek -
obyek wisata dan rekreasi bukan alamiah di daerah perko-
taan, baik untuk keperluan warga kota maupun pelayanan
regional.3

Salah satu obyek wisata dan rekreasi bukan alamiah
vang merupakan peninggalan bersejarah di Ambsarawa adalah
Museum Kereta Api Ambarawa (MKAA). Dalam konteks pariwisa-
ta Jawa Tengah, Museum Kereta Api Ambarawa merupakan salah
satu obyek wisata dari rangkaian / paket wisata Jawa

Tengah.

2. RUTRK - RDTRK Ambarawa, Dati II Semarang, tahun 1990/1991 -
2010/2011, halaman II-9.

3. Ibid 2, halaman III-1, III-2.



~—] TOURIST MAP OF

! CENTHAL JAVA Karmunjawa Islands

% ‘%“:.__i :0 "”d 0

=2 JAVA SEA ST

¥ ;’SA
E

24" 5
—. &
NIRRT b

Tt

Gambar I - 1. : Petas Pariwisata di Jawa Tengah.
Sumber : Brosur Museum Kereta Api Ambarawa, Railway
Mountain Tour Ambarawa, MKAA, Ambarawa.

Untuk menunjang kepariwisataan di Ambarawa khususnya
dan Jawa Tengah pada umumnya, maka PJKA Eksplotasi Tengah
sejak tahun 1975 memberi kesempatan kepada para wisatawan
secara rombongan untuk menyewa paket tour naik keretsa api
bergigi antara Ambarawa - Bedono Pulang Pergi.4

Ditinjau dari kedudukannya, Museum Kereta Api Ambara-
wa (MKAA) terletak ditengah - tengah vang diapit oleh
obyek wisata Bandungan dan Candi Gedong Songo di sebelah
barat laut, serta Telaga Rawa Pening disebelah tenggarsa.

4. PJKA Eksplotasi Tengah, Semarang, MKAA, halaman 10.



Karena obyek wisata di Jateng akan dijadikan paket
wisata Jateng dengan mengambil salah satu fungsi dari
Museum selain menyajikan koleksi lokomotif kuno, obyek
bangunan stasiun kereta api yang memiliki kekhasan / gaya
arsitektur Kolonial Belanda yang masih dalam kondisi baik
vaitu pariwisata kereta api bergigi sebagail sarana penghu-
bung antara obyek wisata yang satu dengan vang lain (jalur
Ambarawa - Tuntang/Telaga Rawa Pening. Sedangkan yang
sudah beroperasi adalah jalur Ambarawa - Bedono Ambarawa)
dengan memanfaatkan MKAA selain sebagai Museum Keretsa Api
Juga sebagai stasiun wisata kereta apl bergigi yvang pada
Jjaman kolonial Belanda juga berfungsi sebagai Stasiun
Kereta Api Ambarawai

Untuk mengatasi fungsi ganda museum dan menampung
wisatawan yang semakin tahun semakin meningkat maka perlu
adanya pengembangan MKAA dengasn pengelolaan dan penyediaan

fasilitas pendukung yang sesuai dengan kebutuhan.

41.1.3. Peran Museum Kereta Api Ambarawa Pada Masa Sekarang

Pada zaman dimana peradaban berkembang dengan pesat,
keberadaan MKAA memiliki peran yang sangat penting untuk
dilestarikan. Karena ditinjau dari fungsi yang harus
dipenuhi sebagai museum, yaitu sebagai monumen sejarah
perjuangan bangsa Indonesia, media rekreatif dalam mengin-
formasikan sejarah perkeretaapian di Indonesia dan perkem-
bangan teknologi kereta api yang digunakan rada masa

dahulu / masa perjuangan, MKAA sekarang ini masih ber-



fungsi sebagai wadah rekreasi dengan penyajian atraksi
wisata kereta api bergigi jalur Ambarawa - Bedono Pulang
Pergi. Sedangkan wisata kereta api bergigi yang bernuansa
membawa pengunjung kedalam suasana vyang “khas", yaitu
Suasana stasiun lama seperti pada zaman Kolonial Belanda,
dengan tujuan wisata menggunakan kereta api bergigi, bukan
sebagai transportasi umum dan militer seperti pada masa
Kolonial Belandsa. Disamping itn fungsi pelestarian,
pendidikan dan informasi museum ini kurang memadahi. Hal
ini Jjuga karena kurangnya fasilitas dan belum Jjelasnya
pengelompokan fungsi kegiatan antara kegiatan pengunjuang
didalam Museum dengan kegiatan wisata kereta api bergigi
dalam satu wadah MKAA.®

MKAA sebagai wadah pendokumentasian sejarah perkere-
taapian di Indonesia, saat ini hanya menempatkan koleksi
lokomotif - lokomotif tua/kuno vang bernilai tinggi padsa
emplasemen terbuka, sehingga selalu terkena panas dan
hujan s%}ih berganti terus - menerus. Dengan demikian
perlu adanya peningakatan dalam hal perlindungan dan
perawatan benda koleksi Museun.

Pada kenyataan sekarang ini bangunan MKAA yang dahu-
lunya Stasiun Kereta Api jaman Kolonial Belanda digunakan
sebagai museum dan stasiun wisata kereta api bergigi

sehingga ada perubahan dan penambahan dalam penggunaan

5. Indrahman, Kepala Museum Kereta Api Ambarawa, wawancara dan
pengamatan langsung oleh penulis, Ambarawa, 10 Juli 1995.



bahan fungsi Musholla dengan kapasitas kecil, ruang pamer/
ruang benda koleksi - peralatan sinyal, ruang pengelola
Museum, ruang penjualan scuvenir dan sebagainya menjadikan
fungsi stasiun yang khas (jaman Kolonial Belanda) tersa-

mar/ tidak jelas.

Tabel I - 1. Perkembangan Jumlah pengunjung Museum Keretsa
Api Ambarawa pada 5 tahun terakhir.

Tahun Domestik Siswa Asing Total
1890 2.898 1.378 1.388 5.682
19381 4.473 1.982 1.388 7.853
1992 7.6586 1.280 2.228 11.164
1983 14.532 1.538 1.831 17.901
19384 17.012 6.605 1.308 24.288
1895 .

Agustus 8.922 4,988 4.014 18.904

Sumber : Bagian Tata Usaha Museunm Kereta Api Ambarawa,
1995, Data Administrasi Tahunan, Ambaraws,1985.

Seiring dengan bertambahnya Jumlah wisatawan di MKAA,
dikembangkannya trayek baru wissta kereta api bergigi Tun-
tang/Telaga Rawa Pening - Ambarawa, maka perlu adanya
pengelompokan fungsi kegiatan vang jelas yang berhubungan
dengan pengolahan sirkulasi vang lancar antara kegiatan
Wwisata kereta api bergigi yang tentunya membutuhkan fasi-
litas pelayanan stasiun vang lebih mewadahi dengan kegia-
tan pengunjung didalam Museum sehingga tidak akan terjadi
kesemrawutan diantara kedua fungsi tersebut.

Untuk memenuhi tuntutan fungsi, sudah selayaknya
diadakan pengembangan MKAA dengan pengolahan tata ruang
vang mendukung Kkelancaran sirkulasi serta penambahan

fasilitas pendukung vang dibutuhkan sehingga Museum ini



akan mampu mewadahi fungsi sebagai obyek wisata yang bisa
diandalkan, wadah pendokomentasian sejarah perkeretaapian

di Indonesia dan wadah pelestarian.

1.2. Permasalahan
Dengan bertitik tolak dari latar belakang permassala-

han tersebut diatas maka dapatlah dirumuskan permasalahan

sebagai berikut

1) Bagaimana solusi tata ruang untuk membentuk sirkulasi
lancar yang mendukung kegiatan pengunjung didalam dan
diluar museum serta kegiatan wisata kereta api bergigi.

2) Bagaimana ungkapan fisik bagi pengembangan MKAA vang
sesual kebutuhan, dengan tetap melestarikan penampilan
bangunan yang ada sekarang vyaitu gaya arsitektur
kolonial Belanda.

3) Bagaimana penyediaan wadah tambahan bagi pengembangan
MKAA dan penambahan fasilitas pendukungnya yang mampu

meningkatkan mutu perawatan koleksi Museum.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Mengembangkan MKAA vyang berfungsi ganda sebagai
museum dan wadah kegiatan wisata kereta api bergigi
dengan pengolahan tata ruang yang mendukung kelsncaran
sirkulasi serta penambahan fasilitas pendukung vang

dibutuhkan sehingga dapat mendukung kedua fungsi tersebut.




1.3.2. Sasaran

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan bagi
peengembangan MKAA, dengan mempertahankan bangunan museum
sebagai stasiun wisata kereta api bergigi dan penambsahan
fasilitas - fasilitas Museunm vang dapat menunjang kegia-
tan Wwisata museum. Museum sebagai wadah rekreasi,
informasi, pendidikan, pendokumentasian, dan pelestarian,
dengan pengolahan tata ruang vang mendukung kelancaran

sirkulasi pengunjung didalam dan diluar museumn.

1.4. Lingkup Pembahasan
lingkup pembahasan dibatasai pada pemecahan masalah

sebagai berikut

1) Perancangan Arsitektur ( Architectural Design )
Konservasi berdasarkan penampilan bangunan MEKAA vyang
memiliki karakter / gaya arsitektur ZXolonial Belanda
vang masih dalam kondisi baik.

2) MKAA sebagai museum vyang berfungsi ganda, sebagai
museum dari obyek bangunan stasiun kereta api
peninggalan Belanda dengan koleksi lokomotif kunonya,

Juga menyajikan satraksi wisata Kkereta api bergigi.

Dengan demikian, berkaitan antara sistem operasional

kereta api bergigi dan arus sirkulasi pengunjung
didalam dan diluar bangunan museun. Disamping itu
adanya penambahan fasilitas - fasilitas pendukung yang
sesual dengan kebutuhan akan dapat mendukung kedus

fungsi tersebut.



1.5. Metode Pembahasan

1.5.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakuksan dengan cara

1) Wawancara dan observasi yaitu berupa wawancara langsung

2)

dengan pihak - pihak yang bersangkutan (Kepala MKAA,
staf MKAA dan staf Kantor Kecamatan Ambarawa) serta
pengamatan langsung di lokasi tentang hal - hal yang
berhubungan dengan MKAA.

Studi dokumentasi dan literatur yaitu membuka dan mene-
1iti sejumlah dokomentasi vang ada kaitannya dengan
MKAA, serta studi literatur yang ada kaitannya dengan
pengumpulan data hingga pembuatan konsep perencanaan
dan perancangan.

Pembahasan akan dilakukan pada permasalahan yvang
berkaitan dengan solu=si tatsa ruang yang mendukung uang
sirkulasi lancar, penyediaan wadah tambahan bagi
pengembangan MKAA dan fasilitas pendukung yang mampu
meningkatkan mutu perawatan koleksi dalam ungkapan
fisuk bangunan arsitektur Kolonial Belanda.

Adapun mengenai tata ruang akan berpengaruh pada
gubahan massa bangunannya. Tata ruang yang dimaksud
adalah vyang mendukung sirkulasi lancar baik didalanm
maupun diluar bangunan serta serta sirkulasi kegiatan
kereta wisata. Sirklulasi didalam bangunan meliputi
sirkulasi di ruang pamer dan non pamer, sedangkan
sirkulasi diluar bangunan meliputi sirkulasi pejalan

kaki, kendaraan dan kereta api wisata.
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Secara keseluruhan pembahasan dalam penulisan ini
didukung oleh studi literatur. Untuk permasalahan tata
ruang dan sirkulasi didalam dan diluar bangunan akan
digunakan buku Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk
Ruang dan Susunannya. Sedangkan untuk teknik pameran
digunakan buku Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Museum,M.A. Sutaarga dan buku Ruang Pamer Pada Museum
Kereta Api, Supardiono, yang diantaranya menerangkan
tentang teknik penyajian materi koleksi.

Untuk wupaya pelestarian dan pengembangan MKAA
digunakan buku Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno
Bersejarah Di Surakarta, Prof. Ir. Sidharta dan Ir. Eko
Budihardjo, Msc., vyang menguraikan tentang beberapa
istilah dan arti pelestarian, sasaran konservasi dan
bangunan bersejarah dengan arsitektur Kolonial Belanda
vang akan dijadikan sebagai preseden bagi pengembangan
MKAA yaitu bangunan Stasiun Purwosari, Stasiun Jebres
dan Bruderan Purbayan di Jalan A. Yani.

Disamping itu Jjuga dilengkapi dengan buku
Arsitektur Kolonial Belanda Di Indonesia, Yulianto
Sumalyo, diantaranya menyebutkan bahwa Arsitektur
Rolonial Belanda di Indonesia adalah fenomena budaya
unik, tidak terdapat dilain tempat, juga pada negara
bekas koloni, dikatakan demikian karena terjadi
percampuran budaya antara penjajah dengan budaya
Indonesia yang beraneka ragam. Pada buku ini Jjuga
mengupas bangunan bersejarah peninggalan Kolonial

Belanda diantaranya : Kantor NIS (kantor Perusahaan
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Kereta Api Belanda) di Tegal adalah salah satu karya
Henri Maclaine Pont, juga bangunan Stasiun Kota Jakarta
vang terletak di jantung Kota Lanma merupakan karya
Algemeen Ingineurs En Architecten (AIA) adalah sebuah
biro umum sipil dan arsitektur yang berdiri pada tahun
1816 dan terdiri dari kerjasama Ir. F.J.L. Ghysel, Ir.
Hein Avon Essen dan Ir. F. Stlitz, dimana bangunan -
bangunan tersebut akan dijadikan preseden untuk

pengembangan MKAA sebagai obyek wisata.

1.5.2. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data sertsa
informasi - informasi lain untuk disusun sebagai data yang
relevan bagi perencanaan dan perancangan bangunan MEKAA
dalam kerangka yang akan digunakan sebagai suatu acuan.

Analisa ini berdasarkan pada pengolahan tata ruang
vang mendukung kelancaran sirkulasi pengunjung didalam dan
diluar bangunan museum, kenyamanan dalam pergantian dari
kegiatan museum ke kegiatan wiéata kereta api bergigi,
serta penampilan bangunan museum termasuk juga fasilitas -
fasilitas pendukungnya.

Setelah data lapangan dan studi literatur dikaji pada
tahap analisa, maka dilakukan pendekatan konsep dengan
teori - teori yang ada, kemudian disusun menjadi konsep
perencanaan dan perancangan. Konsep perencanasan dan
perancangan 1ini nantinya akan digunakan sebagai penuntun

dalam proses desain.
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1.6. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB II

BAB I

BAB

II

IV

PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan vang berisi tentang
latar belakang permasalahan, permasalahan,
tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode
pembahasan, sistematika bahasan dan studi

pustaka.

SEJARAH PERKERETAAPIAN DI INDONESIA DAN TIN-
JAUAN UMUM MUSEUM KERETA API.

Berisi tentang data - data dari lapangan dan
literatur yang nantinya akan dianalisa. Data
tersebut berupa sejarah perkembangan perke-
retaapian di Indonesia dan tinjauan umum MEKA
meliputi : tinjauan umum museum, pengertian,
pengelolaan MEKA, pelaku kegiatan, kegiatan

dalam MKA dan kesimpulan.

TINJAUAN KHUSUS MUSEUM KERETA API AMBARAWA
Berisi tentang data dari MEKAA, vaitu berupa
Ambarawa sebagai lokasi MKAA, sejarah MKAA,
kelembagaan museum, tinjauan fisik, tinjauan
fungsi yang berlaku sekarang, koleksi MKAA dan

kesimpulan.

TINJAUAN KHUSUS TENTANG PELESTARIAN DAN PE-
NGEMBANGAN, SERTA WUJUD ARSITEKTUR KOLONIAL
BELANDA DI INDONESIA

Berisi tentang beberapa istilah dalam peles-
tarian, Jenis pelestarian vang terpilih,
potensi pelestarian dan pengembangan serta

sasaran konservasi. Disamping itu dibsahas



BAB V

BAB VI
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tentang wujud Arsitektur Kolonial Belanda di
Indonesia, bangunan - bangunan bersejarah

vang digunakan sebagai preseden.

ANALISA

Berisi tentang analisa pelaku kegiatan,
analisa kegiatan, analisa kebutuhan ruang,
analisa benda koleksi dan teknik penyajiannya,
analisa atraksi wisata kereta, analisa tata
ruang dalam dan bangunan, serta analisa
rencana tapak yang akan digunakan sebagai
pedoman untuk mengembangkan ke proses
pembuatan konsep dasar perencanaan dan

perancangan.

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang konsep - konsep dasar peren-
canaan dan perancangan. Konsep tata ruang
dalam dan tata ruang 1luar, yang mencakup
konsep sirkulasi didalam dan diluar bangunan
serta konsep arsitektural dan struktural
bangunan museum kereta api yang nantinya akan
digunakan wuntuk mendasari desain fisik yang

akan diwujudkan.




BAB II
SEJARAH PERKEMBANGAN PERKERETAAPIAN DI INDONESIA
DAN TINJAUAN UMUM MUSEUM KERETA API

2.1. Sejarah Perkembangan Perkeretaapian Di Indonesia
2.1.1. Masa Pemerintahan Hindia Belanda

Pada tahun 1960 Raja Willem III memerintahkan kepada
Menteri Urusan Jajahan Tuan J.J. Stieltjes untuk datang ke
indonesia guna mengadakan penelitian bagaimana cara -
cara pengangkutan di Pulau Jawa, baik yang sudah adsa
maupun yang masih diperlukan. Hasil penelitian ini akan
digunakan untuk membentuk ‘panitia Angkutan’. Kemudian
muncullah kelompok ahli - ahli dari NV. Nederlands
Indische Spoorweg Maatschappij (NIS) yang terdiri dari
Tuan - Tuan Polman, Frasen dan Kol yang mengajukan konsesi
tentang pemasangan jalan kereta api dari Semarang ke Yogya
lewat Solo. Gubernur Jendral Mr. L.A.J.W. Baron Sloet Van
Beerle memberikan izin kepada Nv. N.I.S. untuk membangun
jalan kereta api dari Semarang - Yogyakarta melalui pusat
Militer Belanda di Ambarawa yang oleh orang Belanda, kota
itu dinamakan Willem I.6

Realisasinya pada tanggal 17 Juni 1864 di desa Kemi-
Jen (sekarang stasiun Semarang - Gudang) dibangun jalan
kereta api pertama di Indonesia dengan lebar spoor 1435 mm

disebut “breedspoor’ vang dipimpin langsung oleh Insinyur

6. Museum Kereta Api Ambarawa, Dokumen bagian Perpustakaan MKAA,
Ambarswa, halaman 81.
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Kepala Tuan J.P. de.Bordest. Pada tanggal 10 Juni 1972
pembangunan. jalan kereta api telah sampai di Yogyakarta.
Dengan suksesnya usaha NIS ini, maka di Jawa Tengah mulai
bermunculan Perusahaan Kereta Api Swasta lainnya, antara
lain: Nv. Semarang Joana Stoomtram Matschapij (SJS), Nv.
Semarang Cheribon Stoomtram Matschapij (5CS) dan
Nv.Serajoe Dal Stoomtram Matschapij (SDS).7

Bersamaan dengan adanya pemberontakan Pangeran
Diponegoro kepada Pemerintah Belanda, maka agar Pusat
Militer di Purworejo - Magelang dapat dihubungkan dengan
Ambarawa, NIS diminta untuk membangun 1lintas ini dari
Secang ke Ambarawa. Mengingat antara Gemawang - Jambu
melalui pegunungan yang lerengnya sangat terjal, maka
untuk menghindari pembuatan terowongan yang panjang dengan
biaya besar, dibuatlah jalan kereta api dengan konstruksi
“"rel bergigi"” yang melaluil tanjakan terjal dengan 1lereng
65 o/co. Dengan dibangunnya lintaé vang kecepatan maksimum
hanya 15 km/jam, maka faktor ekonomis ditinggalkan dan
kepentingan militer diutamaskan. Lintas ini dipakai secara
resmi tahun 1905. Dalam kurun waktu 50 tahun sejak dimulai
pemasangan Jjalan kereta apl pertam, pembangunan jaringan
kereta api di Pulau Jawa dan Sumatra melaju pesat,

sehingga mencapai panjang lintas 6800 km, di Jawa 4800 km

7. Museum EKereta Apil Ambarawa, Dokumen bagian Perpustakaan MKAA,
Ambarawa, halaman 62.
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dan di Sumatra 2000 knm.9
Pesatnya perkembangan perkeretaapian saat itu
berlatar belakang pada dua motivasi pokok, yaitu
- Makin berkembangnya perkebunsan vang menghasilkan
komoditi ekspor untuk bPpasaran di Eropa, maka memerlukan
alat angkut yang cepat, aman, murah sertsa mampu
mengangkut jumlah yang banyak yaitu kereta api.
- Diperlukan alat angkutan dan perhubungan untuk

memperlancar Jalannya administrasi Pemerintah serta

sarana pendukung kelangsungan penjajahan Belands di

Indonesisa.

Sebagian besar perusahaan KA swasta mengalami keru-
gian, karena terjadi pergolakan dalam perekonomian dunia
(Malaise), sehingga terpaksa menggabungkan diri ke dalam
gabungan perusahaan KA swasta dengan nama "Zusters
Maatschappijen". Perusahaan KA swasta vang masih bertahan

prada dasa warss keempat abad XX ini adalah NIS dan DSM.9

2.1.2. Masa Penjajahan Jepang10

Sejak kedatangan Jepang awal tahun 1842,
perkeretaapian di Jawa dan Sumatra terpisah karena Pulau
Jawa dikuasai Angkatan Darat (Rikuguan) dan Sumatra oleh

Angkatan Laut (Kaligun). Kemudian Pemerintah Jepang

8. Museum Kereta Api Ambarawa, Dokumen bagian Perpustakaan MKAA,
Ambarawa, halaman 63.

9. Ibid 8, halaman 7.

10. Ibid 9, halaman 8.




m=lakukan pembangunan Jalur KA di Sumatra dari Pekanbaru
ke Muaro. dengan tujuan kelancaran hubungan bagi operasi
militer dan logistik angkatan bersenjata Jepang sebagai
penvambung hubungan laut - sungai dari Syonan (Singapura -
Pekanbaru) dan Sumatra Tengah kaya akan minvak bumi. batu
bara yang merupakan bahan industri perang Jepang.

Dalam melaksanakannya Pemerintah Jepang mengerahkan
tenaga tahanan perang dan rakyvat Indonesia vang kemudian
dikenal sebagai "romusha“. Provek ini s=lesai dalam waktu
2 tahun dan pada tanggal 15 Agustus 1945 diresmikan.

Pada masa itu Dbanyak remuda Indonesia vang
berpvendidikan diterima sebagai pegawai KA untuk meng-
gantikan kedudukan pegawai Belanda yang ternyvata Jadi
menjiwai dan melaksanakan perebutan kekuasaan atas
perkeretaapian dari tangan Jepang ke tangan bangsa

Indonesia.

2.1.3. Masa Setelah Proklamasi Kemerdekaanll

Perebutankekuasaan atas KA dilaksanakan diberbagai
tempat yang kemudian pada tanggal 28 September 1945 oleh
Pimpinan Pusat Kereta Api Republik Indonesia di Bandung,
diresmikan pengalihan seluruh perkeretapian di Indonesia
ke tangan bangsa Indonesia dengan nama Djawatan Kereta Api
Republik Indonesia (DKARI).

Pada tahun 1948 DKARI menghentikan pengoperasian KA

11. Abdul Somad, Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, halaman 2.




karena dikuasai Belanda dibawah rengelolaan sebuah
perusahaan kereta api Stuart Spoowagen Verenigd Spoorweg
Bedriif (SS/VS) yang merupakan gabungan antara kereta api
pemerintah (SS) dengan Perusahaan swasta gabungan.

Pemulihan kedaulatan pemerintah RI atas seluruh tanah
air diikuti dengan remulihan kekuasaan DKARI. Dengan
demikian perkeretaapian di Indonesia sepenuhnya dipegang
oleh bangsa Indonesia sendiri.

Pada awal perkembangannya, perkeretaapian mengalami
beberapa kali perubahan nama dan statusnya. Pada awal
tahun 1950 DKARI dirubah menjadi Djawatan Kereta Api
(DKA). kemudian tanggal 16 Oktober 1965 DKA dirubah lagi
menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA), dan ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 1971, PNKA
dirubah menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA).
Untuk selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57
Tahun 1990, PJKA dirubah namanya menjadi Perusahaan Umum

Kereta Api (Perumka).

2.2. Tinjauan Umum Museum Kereta Api
2.2.1. Tinjauan Umum Museum
a. Pengertian Museum :12
Ahli permuseuman tingkat Internasional vang tergabung
dalam International Committe Of Museum (ICOM) telah me-

rumuskan vpengertian museum dalam musyawarah umum ke - 11

12. Drs. Moh. Amir Sutaarga. Pedoman Penyelenggaraan Dan Pengelolaan
Museum, halaman 25, 26 dan 27.




(Elevent General Assembly of ICOM, Copenhagen . 14 June
1874, sebagai berikut

1) Museum merupakan badan yang tetap. tidak mencari
keuntungan, dan harus untuk umum.

2) Museum merupakan lembaga yvang melayani masyvarakat
untuk kepentingan perkembangannya. Dalam hal ini mu-
seum merupakan sarana sosial budava.

3) Museum memperoleh atau menghimpun barang pembuktian
tentang manusia dan lingkungannya dalam arti vang
luas.

4) Museum memelihara dan mengawetkan koleksinya untuk
digunakan sebagai sarana komunikasi kepada

rengunjungnya.

o
S’

Museum mempunyai kegiatan penerbitan, pameran. cera-
mah, peragaan vang kesemuanya untuk studi,
pendidikan dan rekreasi.
b. Jenis Museum
Klasifikasi jenis museum berdasarkan : 13
1) Ruang lingkup wilayah tugasnya :
- Museum Nasional adalah museum vyang mempunyai koleksi
dengan obyek yang diambil dari tingkat nasional.
- Museum Regional adalah museum yang mempunvai koleksi
dengan obyek yang diambil dari tingkat regional.
- Museum Lokal adalah museum vang mempunyai koleksi
dengna obyek yang diambil dari tingkat lokal.

13. Ibid 12, halaman 41.
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2) Jenis Koleksinya

- Museum Umum adalah museum yang koleksinya meluas
sampail mencakup beberapa bidang Ilmu Pengetahuan
Alam, Teknologi dan Ilmu Pengetahuan Sosiagl.

- Museunm Khusus adalah museum vang membatasi
koleksinya pada bidang - bidang tertentu. Misalnya
Museum Ilmu dan teknologi, Museum Senirupa, dan
sebagainya.

3) Bentuk Penyajiannya

- Museum Terbuka ( obyek diruang terbuka J.

- Museum Tertutup.

- Museum kombinasi antara terbuka dan tertutup.

- Museum Berjalan.

¢. Pengertian Museum Kereta Api

Museum kaereta api adalah museum yang benda koleksi-
nyva berkaitan dengan perkeretaapian dan sebagai sarana
memamerkan dan perkembangan teknologinya.

Melihat pengertian tersebut maka MKA dapat
digolongkan sebagai museum sains dan teknologi. Namun pada
MKAA baik bendsa koleksi maupun lokasinya memiliki aspek -
aspek sejarah dan pariwisata, yaitu sejarah perkeretaapian
di Indonesia khususnya Jawa Tengah, dan sejarah perjuangan
bangsa, serta bends koleksi berupa kereta api bergigi yang
dioperasikan sebagai kereta api wisata.

Adanya kaitan beberapa aspek tersebut, maka MEKAA
dapat dikatakan sebagai Museum Sains dan Teknologi dengan

aspek sejarah yang mempunyai nilai pariwisata.




2.2.2. Pengelolaan Museunm Kereta Apil4
Pengelolaan Museum Keretsa apl meliputi dus hal yaitu:
a. Lembaga yang berkaitan

1) Departemen Perhubungan, sebagsi pelindung multi
administratip vertikal dari operasional trans-
portasi darat di Indonesia.

2) Kepala Explotasi Perunm PJKA, sebagai penanggung
Jawab dari Perum PJKA terhadap pengelolaan Museum
Kereta Api.

3) Pusat Penelitian Pengembangan Kereta Api dan Balai
Yasa, dalam hubungan horizontal terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan teknologi kereta api.

4) Pusat Penelitian Teknologi dan Keilmuan Nasional,
dalam hubungan kegiatan penelitian dan pengem-
bangan teknologi secara umum.

b. Pengelola Museum Kereta Api
Museum -kereta api dikelola oleh beberapa seksi vang
bekerjasama sebagai kelembagaan dalan stasiun distrik
vang bertanggung jawab langsung pada Kepala Exploatasi
dengan perlindungan Departemen Perhubungan.
Seksi - seksi tersebut mempunyai tugas sebagai berikut:

1) Dinas Jalan dan Bangunan, bertugas merawat
bangunan (depo 1loko, emplasemen, halte) dan jalan
lintasan (rel, wessel dsb.).

2) Dinas Traksi dan Depo Lokomotif, bertugas merawat

14. Museum Kereta Api Ambarawa, Dokumen bagian perpustakaan MKAA,
Ambarawa, halaman 4 dan 5.
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rangkaien kereta api dengan perlengkapannvya.
3) Dinas Lalu lintas dan Pemasaran. bertugas menyusun
jadwal lalin KA dan masalah administrasi peng-

operasian Kereta Api.

2.2.3. Pelaku Kegiatan Dalam Museum Kereta Api
Pelaku kegiatan dalam MKA dibedakan menjadi dua
vaitu: Petugas MKA dan Pengunjung MKA.
a. Petugas Museum Kereta Api15
Jumlah petugas MKA ditentukan sesuai dengan skope
pelayanannya, disini diukur dengan museunm tingkat
Propingi. ( Struktur Organisasi Museum Kereta Api. pada
lampiran ).
b. Pengunjung Museum Kereta ApilS
Pengunjaung MKA dapat dikelompokkan berdasarkan moti-
vasinya, Jjumlah, macam, cara berkunjung adalah sebagai
berikut
1) Berdasar motivasi
- Datang sebagai ahli, peneliti.
~ Sebagai pelajar/mahasiswa dengan motivasi edukasi.
-~ Masyarakat umum dengan motivasi rekreasi.
2) Berdasar jumlah kedatangannya
- Perorangan / pribadi.

15. Provek Pengembangan Permuseuman di Jakarta, Pedoman Pembakuan
Permuseuman Umum Tingkat Propinsi, dalam Supardiono, Ruang
Pamer Pada Museum Kereta Api. halaman IV-2.

16. Indrahman, Kepala MKAA, wawancara, Ambarawa, 10 September 1895,
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- Rombongan (rombongan anak sekolah, wisata tour.

study lapangan dan sebagainya ).
3) Berdasar macam pengunijung

- Umum. yang datang sendiri dengan waktu vang tidak
teratur.

- Wisatawan Asing, lebih banyak yang datang secara
berombongan dalam tour pada waktu tertentu.

- Pelajar, datang secara berombongan dan meningkat
pada musim liburan sekolsh.

- Kedinasan / kenegaraan, vang datang secara ber-
rombongan dengan jadwal kedatangan yang diketahui
oleh petugas Museum.

4) Berdasar angkutan yang dipakai

- Dengan mobil pribadi.

- Dengan kendaraan wmum.

- Dengan kendaraan secara berombongan.

2.2.4. Kegiatan Dalam Museum Kereta Apil7
a. Kegiatan Pelayanan Umum
Merupakan kegiatan vang langsung melayani pengunjung
vang bersifat umum, seperti
1) Kegiatan Informasi dan penitipan barang.
2) Kegiatan penjualan tiket.
3) Kegiatan pendualan souvenir.

4) Kegiatan di ruang pertemuan (ceramah dan geminar).

17. Supardiono, Ruang Pamer Pada Museum Kereta Api, halaman III-15,
I11-16, I11-17 dan IV-4.
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5) Kegiatan cafetaria.

Kegiatan Wisata Kereta

Merupakan perwujudan dari satu tugas dan peranan MKA

sebagai penunjang terhadap kegiatan pelestarian.

Bentuk kegiatan disini adalah dengan atraksi wisata

kereta antik yang mempunyai jalur tertentu dengan

stasiun terdekat yang mendukung MEKA. Atraksi wisata ini

diarahkan untuk menyajikan teknologi yang khas dari

perkembangan perkeretaapian pada Jaman dahulu, seperti:

1) Cara kerja pemindahan lokomotif terhadap gerbong
dengan putaran rel untuk lintas tunggal.

2) Cara kerja langsir kereta api, dengan perpindahan
lokomotif dari depan atau belakang gerbong.

Kegiatan Pameran Materi Koleksi

Menyajikan materi koleksi baik bersifat tetap ataupun

temporer oleh preparator vang bekerja sama dengan

kurator yang akan memberikan info tentang tujuan pa-

meran dan data materinya. Dalam kegiétan pameran ini,

akan diperlukan pengetahuan tentang teknik pameran

mengenai daya fantasi, imaginasi, improvisasi, teknis

serta tata artistiknya.

Pameran disini bersifat tertutup untuk materi yang

bersifat mudah rusak karena pengaruh cuaca, dan pameran

terbuka pada halaman untuk materi vyang pada waktu

operasionalnya digunakan untuk ruang terbuka ( wessel,

rel kereta, genta ).
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Kegiatan Bimbingan dan Edukasi

Kegiatan ini bisa dibedakan menjadi kegiatan yang

bersifat formal dan non forma. Kegiatan formal disini

menyangkut kegiatan seminar, simposium, penataran dan
sebagainya.

Sedangkan kegiatan non formal mencakup kegiatan:

1) Perpustakaan, dengan tugas memberikan informasi
melalui media masé dalam wujud brosur, buku - buku
vang berhubungan dengan materi koleksi.

2) Pengadaan pemutaran film dan slide.

3) Penerbitan, pemberian informasi dan menyebarluaskan-
nya secara berkala.

Kegiatan Administrasi

Kegiatan mengelola dan menyelesaikan administrasi MEKA,

meliputi

1) Kegiatan kepemimpinan museum dengan kasie dan kabag.

2) Kegiatan pelaksanaan administrasi keuangan.

3) Kegiatan administrasi surat - menyurat.

4) Kegiatan publikasi.

Kegiatan Pemeliharaan / Konservasi Preservasi

Kegiatan pelestarian dalam MKA mencakup kegiatan yang

langsung berhubungan dengan materi koleksinya

1) Pengawetan dan pengamanan benda - benda materi
lokomotif dengan peralatan dan perlengkapannya.

2) Pemeliharaan agar materi tersebut bisa tetap 1layak
untuk dinikmati oleh pengunjuang.

3) Kegiatan penelitian dan pemeriksaan materi koleksi.
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4) Kegiatan perbaikan dan pemeliharaan materi koleksi.
5) Kegiatan rekonstruksi dan reproduksi.
B6) Kegiatan penyimpanan materi koleksi.
Dari dua hal tersebut, maka kegiatan akan mencakup
pengumpulan dan regestrasi materi serta penelitian
materi koleksi, perawatan jalan dan bangunan museum
serta perawatan traksi dan peralatannya. Hasilnya
kemudian didokumentasikan yang berupa duplikasi,
potography, pembuatan diskripsi dan film, pengawetan,
restorasi, perbaikan, penyimpanan, yang kemudian di-
ungkapkan dalam bentuk pameran koleksi.

g. Kegiatan Penunjang
Merupakan aktifitas kegiatan penunjang dalam museun,
seperti kegiatan mekanikal elektrikal, pengawasan dan
kebersihan terhadap perlengkapan, penjagaan kendaraan

dan kegiatan di musholla.

2.3. Kesimpulan

Perkeretaapian di Indonesia dilahirkan di Jawa Te-
ngah, bermula dari lokomotif uap yaitu dari Semarang ke
Yogyakarta 1lewat Ambarawa dan Surakarta pada tanggal 17
Juni 1864 oleh NIS. Pada tahun 1970-an lokomotif uap ini
sudah menjadi barang ahtik, karena sejak tahun 1950-an DEKA
mulai memodernisasi dengan lokomotif diesel vyang lebih
produktif dan efisien dari segi pembiayaannya. Agar
lokomotif - lokomotif kuno tersebut dapat menjadi monumen

bagi generasi penerus, maka dikumpulkan dalam emplasemen
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stasiun kereta api Ambarawa yng juga merupakan peninggalan
sejarah dan kota Ambarawa sendiri mempunyai lembaran
sejarah perjuangan dalam perang kemerdekaan.

Tinjauan umum MKA ini merupakan pedoman ideal sebuah
MKA vyang meliputi pengelolaan MRA, pelaku kegiatan dalam
MRKA dan fungsi kegiatan yang idealnya dapat diwadahi dalam
MKA pada umumnya, yaitu : kegiatan pelestarian, bimbingan
edukasi, penelitian, pamer koleksi materi, wisata kereta,
kegiatan pelayanan umum, kegiatan pengelola, kegiatan

penunjang dan konservasi preservasai.



BAR TI1
TINJAUAN EKHUSUS
MUSEUM KERETA API AMBARAWA

3.1. Ambarawa Sebagai Lokasi Museum Kereta Api Ambarawa
Keberadaan MKAA sebagai obvek wisata ini tumbuh dan
bernilai 1lebih karena kondisi dan posisi vang tepat.
Kondisi dan posisi yang dimaksud adalah peran dan fungsi
kota vang sesual dengan fungsi museum ini.
Keberadaan Ambarawa sebagai lokasi MKAA tidak
terlepas dari hal - hal berikut ini
a. Posisi Ambarawa yang strategis bagi pariwisata.
Posisi ini ditunjang oleh kedudukan Ambarawa yvang ber-
dekatan dengan obyek wisata lainnya, seperti Telaga
Rawa Pening, Bandunga,Kopeng dan Candi Gedong Songo.
Dengan demikian mendukung paket wisata Jawa Tengah dari
obyek - obyek wisata tersebut. Ambarawa terletak di
Jalur taransportasi utama, Jjalan Semarang - Yogyakarta
dan Semarang - Solo, dimana jalur tersebut merupakan
jalur penting dalam pariwisata.
b. Ambarawa sebagai kota bersejarah.
Ambarawa sebagai salah satu kota di Indonesia yang me-
miliki latar belakang sejarah perkeretaapian di
Indonesia. Hal ini sangat mendukung keberadaan MKA, dan
kota Ambarawa dalam perang kemerdekaan merupakan tempat
perjuangan bangsa Indonesia untuk mengusir penjajah.

Potensi benda peninggalan vang bernilai sejarah. dian-

0

taranya benteng dan stasiun kereta api yang merupakan
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bangunan peninggalan Belanda, serta lokomotif - loko-
motif tua dan rel kereta bergigi yang merupakan obyek
langka dan unik. Maka sesuai dengan konservasi, benda -
benda tersebut sudah seharusnya dilestarikan dan MEKAA

sebagai wadah pelestariannys.

3.2. Sejarah Museum Kereta Api Ambarawal®

Sejarah perkeretaapian di Indonesia dimulai dengan
dibangunnya jalan kereta api pertama pada tanggal 17 Juni
1864 Jalur Semarang - Tanggung sejauh 28 km, kemudian
dilanjutkan ke Kedung Jati, Solo sampai di Yogyakarta.
Diantaranya di Ambarawa untuk kepentingan militer Belanda,
sebagai pusat militer yang bernama Willem I.

Dalam perkembangan selanjutnya, terutama setelah
proklamasi kemerdekaan RI, stasiun kereta api yang ada di
Ambarawa juga melayani angkutan umum jarsk pendek, antara
lain : Magelang - Ambarawa dan Kedung Jati - Ambarawa.
Namun akibat ketidak ekonomisan pengoperasian kereta api
uap, menjadikan jalur Magelang - Ambarawa ditutup tahun
1967. Kemudian Jalur Parakan - Magelang ditutup tahun
1973, dan 4 tahun setelah itu jalur Ambarawa - Kedung Jati
ditutup, sehingga banyak lokomotif didepokan. Hal ini
menyebabkan bangunan SKAA sepi karena kehilangan
fungsinya.

Melihat kondisi tersebut, pada tanggal 8 April 1978

18. MKAA, Dokumen bagian Perpustakaan MKAA, halaman 65,86.
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Bapak Supardjo Roestém dan kepala PJKA Exploatasi Tengah
Ir. Soeharso berunding untuk memanfaatkan bangunan bekas
SKAA sebagai MKA. Gagasan tersebut selesai dilaksanakan 9
Oktober 1876, kemudian berbagai jenis kereta api uap yang
sudah pensiun namun masih dalam keadaan baik dikumpulkan
dari berbagai depot di Jateng, Jabar dan Jatim. MEKAA
dibangun dan diresmikan diatas tanah seluas 127.500 m2
didaerah yang mempunyai ketinggian 474 m diatas permukaan

air laut.

3.3. Kelembagaan Museum Kereta Api Ambarawa
MKAA dikelola oleh beberapa unsur yang bertugas dan
bertanggung jawab langsung pada Explocitasi Tengah. Unsur -
unsur tersebut adalah sebagai berikut
a. Dinas Jalan dan Bangunan, bertugas merawat bangunan
(stasiun, depo, halte) dan jalan (rel).
b. Dinas Traksi, bertugas merawat rangkaian kereta api
dengan peralatan dan perlengakapannya.
¢. Dinas Lalu Lintas, bertugas menyusun jadwal lalu lintas
kereta api dan masalah administrasi pengoperasian KA.
d. Pengelola Museum, bertugas melayani tamu - tamu /
pengunjung yang membutuhkan penjelasan (pemanduan).
Jumlah personil pengelola Museum Kereta Api Ambarawa
10 orang dengan perincian sebagai berikut
a. Kepala Museum Kereta Apl Ambarawa : 1 orang
b. Pendamping Ka. MKAA : 1 orang

¢. Penjaga malam dan keamnanan MKAA : 2 orang
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d. Penjaga Kebersihan MKAA : 2 orang

e. Petugas bagian wisata kerets : 4 orang

3.4. Tinjauan Fisik Museum Kereta Api Ambarawa
3.4.1. Lokasi

MKAA Dberada di 474 m diatas permukaan air laut, di
desun Temenggungan, Kelurahan Panjang, bagian selatan kota
Ambarawa, + 80 km di utara Yogyakarta, + 40 km di selatan

Semarang dan + 1 km dari Museun Palagan Ambarawa.

\,...\. . .:i;_‘ . i 4 .. e A. . -‘ ‘.,z.“t‘?‘.: ‘.'-""f:;'» 4

' ' l N ,I oy ‘.‘ IRRERIN * ras? Y .\r’_‘:
alalstifalsfafs]2]a]a]s T2 s [5]1 _ '
8 18 17 18

T

U ‘

Gambar III - 1. Lokasi Museum Kereta Api Ambarawa.
Sumber : RUTRK - RDTRK Ambarawa, halamasn IV-37.
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3.4.2. Tapak

Komplek MKAA terletak di area seluas 127.500 m2 vang
berbentuk meamnjang tidak beraturan. Status kepemilikan
tanah berada dibawah penguasaan PJKA Exploatasi Tengah.

Tapak tersebut dibatasi oleh

1) Sebglah Utara , : Jalan dan pemukiman penduduk.

2) Sebeigh Timur : Jalan raya Ambarawa - Banyu Biru.
3) Sebelah Barat : Persawahan dan tegalan.

4) Sebelah Selatan : Perumahan PJKA, Perumahan Kavalri

\._ dan persawahan.

2y Ko
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Gambar III - 2. Tapak Museum Kereta Api Ambarawa.
Sumber : Pengamatan lapangan dan wawancara dengan staf
Museum Kereta Api Ambarawa.




33

3.4.3. Tata Ruang Dan Tata Bapgunan

a. Macam Dan besaran Ruang

RANBUMAN A/
-~ . - [ . . [} . e - » ) [ . [} » [ ] . . . .
r— ~ T4 - 4
by
¢ FHve vit vi % v W n U I
T o— -

Gambar III-3. Tata ruang dan tata bangunan pada tapak MEKAA
Sumber : Dokumen MKAA dilengkapi dengan pengamatan di-
lapangan dan wawancara.

1) Bangunan A (Emplasemen tertutup/bangunan MKAA)

Luas : 92,29 X 24,62 2.272,18 m2

13,00 X 5,00 65,00 m2

Luas Total Bangunan A = 2.337,18 m2, termasuk ruang

1k. : Loket . 2,00 X 3,75 = 7,50 m?
I . R. Pamer I . 7,00 X 8,52 = 45,64 m?
IT  : R.Ka.MKAA, D. La-lin : 6,00 X 6,52 = 39,12 m?
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III R.D.J1.Bang. : 5,00 X 6,52 = 32,60 m2
IV R. Pamer II : 8,00 X 6,52 = 52,18 n2
v : R. Musholla : 4,00 X 6,52 = 26.08 n<
VI R. Perjamuan : 12,00 X 6,52 = 78,24 m2
VII R. Duduk Terbuka : 12,00 X 6,52 = 78,24 p2
lavl : Lavatory 1 : 6,00 X 6,52 = 39,12 2
lav2 : Lavatory 2 : 8,00 X 5,00 = 40,00 n2
G : Gudang : 6,00 X 5,00 = 30,00 m2

Luas Total bagian Bangunan A = 477,70 m2

2) Bangunan B : Gudang peralatan Jalan & Bang.: 35,00 m2

3) Bangunan C : Gudang barang - peralatan KA. : 156,00 m2

43 Bangunan D : Depo : 450,00 mz

641,00 m2

Luas Total Bangunan A, B, C dan D adalsh : 2.978,18 m2
Luas areal terbuka adalah : 127.500,00 m2
2.978,18 m2

124.521,82 n?
b. Penataan Ruang dan Bangunan Museum
- Terdiri dari 2 massa bangunan, yaitu emplasemen
(museum & ruang pengelola) dan bangunan Iavatory 2
serta gudang.
- Gubahan massanya berpola linear, diapit oleh 2 empla-
semen terbuka.

- As gubahan massa bangunan berkesan sangat kuat.



- Pintu masuk ( main entrance ) bangunan terletak pada
as tersebut.

- Hall depan sangat luas, berfungsi sebagsai plaza atau
penerima pengunjung.

- Pintu keluar - masuk untuk kereta wisata trayek
Ambarawa - Rawa Pening menurut rencana menggunakan
pintu yang sudah ada, tetapi sekarang masih ditutup
karena belum dipergunakan lagi ( pintu vang
berbatasan dengan sisi jalan Ambarawa - Banyu Biru ).

- Bangunan Pengelola MKAA didalam bangunan Emplasemen.

- Pencapaian bangunan yang tidak langsung, tetapl agak

miring menimbulkan kesan perspektif bangunan MKAA.
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Gambar III - 4. Penataan ruang dan bangunan MKAA.
Sumber : Dokumen MKAA dilengkapi dengan pengamatan di
lapangan.
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3.4.4. Bentuk Penampilan Bangunan Dan Elemen Bangunan Pada
Museum Kereta Api Ambarawa

a. Bentuk Penampilan Bangunan

Bangunsn MKAA ini dahulu merupakan bangunan stasiun
kereta api Ambarawa peninggalan kolonial Belanda, dengan
denah berbentuk empat persegi panjang menggunakan atap
pelana. Walaupun dari segi bentuk sederhana, namun ada
satu keunikan yang menarik yaitu adanya bangunan didalam

banguanan.

Gambar III - 5. Bangunan didalam bangunan.
Sumber : Dokumen MKAA.

Ditinjau dari penampilan bangunan, bangunan ini
bergaya arsitektur Kolonial Belanda, terutams dalam
penggunaan elemen - elemen estetika pada bangunan
pengelola diantaranya adalah
1) Di tepi atas dinding bangunan terdapat ornamen tonjolan
garis yang semakin keatas semakin menonjol keluar, pada
bagian ini dicat dengan warna abu - abu.

2) Lengkung rollag diatas pintu dan jendela ditonjolkan
dan di exspose batu batanya.

3) Permainan tonjolan garis pada dinding dibagian atas

dan tengah pintu ataupun Jendela serta dibawah Jjendelsa
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menggunakan batu bata expose tiga lapis.

4) Semua dinding batu bata yang tingginya dibagi 3 bagian
oleh tonjolan garis tersebut, pada bagian atas dan
bawah dicat warna kuning gading dan bagian tengahnya
dengsn warna putih.

5) Bagian dinding dari lantai sampai tinggi 0,50 meter
ditonjolkan, kemudian dari ketinggian tersebut sampai
satu meter diselesaikan dengan batu expose.

6) Kusen dan daun pintu - Jendela berwarna natural kayu

(dipelitur).

Gambar III - 8. Penerapan elemen - elemen estetika pada

bangunan Museum Kerets Api Ambarawa.
Sumber : Pengamatan di lapangan.
b. Elemen - Elemen Bangunan pada Bangunan Museum EKereta

Api Ambarawa
1). Lantai
- Disisi tepi lantai emplasemen dilapisi semen.
- Material penutup lantai terdiri dari 2 jenis yaitu:
Tegel wafel motif kotak - kotak kecil untuk
emplasemen, ruang pamer dan ruang penunjang.

Tegel bermotif, merah tua untuk ruang pengelola.
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2). Dinding
Dinding pada bangunan MKAA bukan merupsakan bearing
wall / dinding pemikul karena berada didalanm bangunan
emplasemen, sehingga tidak menggunakan dinding
setebal 2 bata.
3). Atap
- Emplasemen
Bentuk atap pelana, bagian tengah atap ditinggikan
dan pada kedua sisinya berjelusi.
Bagian samping agak kebawah dari atap terdapat
oversteck atap dengan bentuk agak melengkung.
Penutup atap dari seng gelombang, demikian Jjuga
dengan oversteck menggunakan seng gelombang.
Konstruksi rangka baja expose.
- Bangunan penunjang lavatory dan gudang
Bentuk atap limasan.
Penutup atap dari genting.
Tanpa oversteck.

Konstruksi rangka baja.

Gambar III - 7. Bentuk atap pada bangunan MKAA.
Sumber : Pengamatan di lapangan.



4). Pembukaan

- Skala pintu dan jendela

Pintu

Jendela

peil atas 2,50 m dan Boven licht 0,50 m
dengan lebar 1,20 m sampai 1,50 m.

reil atas 2,50 m dan bovenlicht 0,50 m.
peil bawah 1,00 m, khusus yntuk ruang
begasi / sekarang ruang pamer I peil

bawah hanya setinggi 0,5 m.

- Lubang ventilasi menjadi satu dengan boven licht.

- Baik pintu maupun jendela menggunakan kaca, kecuali

untuk pintu penghubung antar ruang dalam.

ot
VAN

Gambar III

8.

Pembukaan pada bangunan MKAA.

Sumber : Pengamatan di lapangan.
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3.4.5. Pengkondisian Ruang
a. Penghawaan Ruang

Sebagai bangunan yang dbangun dengan fungsi asli
sebagai stasiun kereta apil, bangunan museum ini tetap
menggunakan penghawaan alami. Penggunaan penghawaan alami
tersebut berlangsung baik karena adanya pembukaan -
pembukaan ( pintu dan jendela ) yang terletak di sisi

utara dan selatan pada bangunan berukuran relatif besar.

R L e S e
% ! SN

or— o eanm—
Gambar III - 9. Penghawaan alami di ruang pamer non
lokomotif.
Sumber : Pengamatan di lapangan.

b. Pencahayaan Alami

Pada ruang pameran koleksi non lokomotif menggunakan
pencahayaan alam secara tidak langsung, karena ruang ini
terletak didalam bangunan emlpasemen. Padsa waktu cuaca
terang penggunaan pencahayaan alami secars tidak langsung
dirasa cukup, apabils cuaca mendung digunakan pencahayaan
buatan dengan penerangn dari lampu yang dipasang pada
plafond ruangan. MKAA melayani pengunjung dari jam 08.00

sampal 16.00 sehingga tidak begitu banyak menggunakan
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Sistem pencahayasn buatan dengan lampu.
Sedangkan pada ruang pamer lokomotif di emlpasemen
terbuka maka cukup dengan memanfaatkan pencahayaan alami

Secara langsung.

3.5. Tinjauan Fungsi Yang Berlaku Sekarang
3.5.1. Fungsi Pelestarian

Koleksi museum yang dimiliki MKAA vaitu bangunan
stasiun kereta api peninggalan Kolonial Belanda, peralatan
dan perlengkapan kereta api pada masa itu, alat komunikasi
dan lokomotif uap kuno yang berjumlah 25 bush. 4 lokomotif
disimpan di depo tidak untuk dipamerkan, 21 Lokomotif
dipamerkan di emplasemen terbuka, sehingga lambat laun
akan mengakibatkan kerusakan. Dengan demikian perlu adanya
pelestarian agar peninggalan bersejarah tidak punah dan

tetap terpeliharas keberadsasannya.

3.5.2. Fungsi Pendidikan Dan Penelitian

Fungsi ini belum dilaksanakan, mengingat keterbatasan
Jumlah tenaga ahli / pengelola, tingkat pengetahuan,
keterbatasan dana dan wadah yang ada. Oleh karena itu
fungsi ini belum dapat dipenuhi.

Untuk pendidikan bagi karyawan PJKA dilakukan di
tempat lain, salah satunya adalah pendidikan mesin

lokomotif diesel di Yogyakarta.
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3.5.3. Fungsi Informasi Dan Publikasi
Dalam usaha untuk mengenalkan kepada masyarakat luas,

khususnya (calon) wisatawan, telah ditempuh upaya - upaya:

pembuatan brosur - brosur tentang MKAA dan penerbitan
tulisan tentang sejarah perkeretaapian di Indonesisa.
Brosur - brosur tersebut diberikan kepada wisatawan yang

berminat untuk mengetahui lebih lanjut mengenai MKAA.

3.5.4. Fungsi Rekreasi

Fungsi 1ini paling menonjol dibanding dengan fungsi
fungsi vyang lain. Hal ini dapt dilihat dari data Jjumlah
pengunjung MEKAA yang semakin tahun semakin meningkat
sekitar 72%. Dari pengunjuang yang daténg menunjukkan
bahwa pengunjung umum/domestik untuk berekreasi
menunjukkan prosentase tertinggi. Jadi memang fungsi
museum yang paling menonjol pada saat ini adalah fungsi

rekreasi.

3.5.5. Fungsi Wisata Kereta

Fungsi wisata kereta disini meliputi wisata kereta
lori Ambarawa - Jambu Pulang pergi sejauh 10 km, Ambarawa
Ngampin Pulang pergi sejauh 5 km dan wisata kereta api
bergigi (WKAB) Ambarawa - Bedono Pulang pergi sejauh 20
km. Sepanjang perjalanan para wisatawan dapat menikmati
pemandangan alam.

Untuk perjalanan WKAB, dari MKAA berhenti di

Emplasemen Jambu, penumpang beristirahat sambil melihat



43

lokomotif yang dilangsir untuk ditempatkan dibelakang
rangkaian gerbong karena akan melewati daerah tanjakan.
Pada <saat menanjak lokomotif berfungsi sebagai pendorong
gerbong dengan melewati rel bergigi sampai di Bedono.
Sesampai di Bedono para wisatawa beristirshat sambil
menikmati pemandangan alam, melihat cara pengisian air
kedalam lokomotif dan melihat cara penggabungan kembali
lokomotif dengan gerbong. Pada saat kembali ke Ambarawa,
lokomotif kembali berada didepan gerbong untuk menahannya
pasa saat menuruni tanjakan. Atraksi WKAB ini merupakan
atraksi wisata vyang mnyajikan teknologi vang khas dan

merupakan salah satu fungsi dari koleksi MKAA.

3.6. Koleksi Museum Kereta Api Ambarawa
3.6.1. Jenis Koleksi
Secara umum koleksi MKAA digolongkan menjadi dua

vaitu koleksi lokomotif dan koleksi non lokomotif.

1) Koleksi Lokomotif
Lokomotif yang menjadi koleksi MKAA berjumlah 25 buah,
21 buah ditempatkan di emplasemen terbuka dan vang lain
berjumlah 4 buah berada di los depo. Tahun pembuatan
lokomotif -~ lokomotif uap tersebut dari tahun 1893
hingga tahun 1928 dari berbagai perusahaan pada waktu
itu.’( Keterangan terperinci koleksi lokomotif MKAA ada
pada lampiran )

2) Koleksi Non Lokomotif di MKAA terdiri dari

- Peralatan SKA dan perlengkapan kereta api
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Pesawat wessel sinyal buatan Belanda 1 buah
Pesawat telepon antik 2 buah
Pesawat telegram morse 2 buah
Genta / lonceng 1 buah
Peralatan sinyal 2 buah
Maket Museum Kereta Api Ambarawa 1 buah

Meja kursi kayu jati di ruang pamer II dan di ru-
ang kepala MKAA dengan perabotan vang masih asli.
Stasiun Kereta Api Ambarawa yang sekarang ini di-

Jjadikan bangunan MEKAA.

SKAA ini didirikan tahun 1873. Keunikan stasiun
ini adalah bangunan didalém bangunan, yaitu bangunan
vang berisi ruang pengurus stasiun dinaungi oleh
bangunan yang lebih besar dengan struktur rangka.
Keadaan ruang - ruang tersebut baik dan terawat,
hanya saja pada saat ini dipakai untuk ruang pengurus
museum dan tempat menyimpan bendsa koleksi, akibatnya
stasiun vyang bernuansa kolonial Belanda menjadi
tersamar.

Untuk menghadirkan stasiun lama sebagai salah
satu koleksi, maka ruang stasiun dikembalikan pada
fungsi semula dan ruang untuk pengelola dan penyim-
panan koleksi Museum vyang lain dibuatkan wadah
tersendiri. Untuk mndukung mewujudkan suasana masa
lampau, maka di SKAA dipasang manequin, untuk depo
digunakan sebagai garasi kereta apil bergigi. Depo ini

sebagail penunjang dalam usaha menghidupkan kembali



Suasana stasiun kerets api di masa laly.

3.6.2. Bentuk Pameran

Benntuk pameran Yang dipakai di MKAA vaitu terbuka dan

tertutup.

1

2)

Bentuk pameran terbuka ¢ out door P

Benﬁuk bameran ini ditujukan untuk menata benda
koleksi 1lokomotif, Cara penyajian ini hanya dengan
diletakkan di sekitar bangunan museum, tanpa disusun
Secara sistematis.

Bentuk pameran tertutup ditujukan untuk menata bendsa
koleksi peralatan SKAA misal telepon, telegram
morse, sinyal dan sebagainya. Cara penyajiannya
dilindungi dengan kaca, diletakkan diatas meja dan
sebagian ditempel di dinding serta letaknya terlalu
berdekatan karena keterbatasan ruang, sehingga untuk
menikmatinys pada waktn pengunjung banyak,

berdesakan, kurang lelusasa dan harus antre.

Gambar III - 10. Bentuk pameran di dalam ruang pamer II.
Sumber : Pengamatan di lapangan.
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3.7. Kesimpulan

1)

Dari uraian diatas dapsat disimpulkan sebagai berikut:
Lokasi
- Adanya nilai - nilai sejarah yang perlu dilestarikan.
- Lokasi MKAA merupakan salah satu mata rantai obyek

wisata yang merupakan paket wisata Jawa Tengah.

2) Benda Koleksi dan cara penyajiannya.

3)

4)

- Bangunan, vyang terdiri dari stasiun Ambarawa, depo,
Emplasemen Jambu dan Emplasemen Bedono dimanfaatkan
sebagal potensi benda koleksi.

- Lokomotif, ini perlu penataan letak dan perlin-
dungannya terhadap alam.

- Peralatan dan perlengkapan kereta api, perlu penataan
vang dapat mendukung kenyamanan, kelancaran didalam
ruang pamer, dan perluasan wadahnya agar dapat
menampung lebih banyak pengunjung, sehingga tidak
berdesakan dan antre untuk dapat menikmati materi
koleksi museum.

Dalam sistem pengelolaan MKAA, perlu disusun struktur

organisasi pengelola museum yang berdasar pedoman dari

Direktorat Permuseuman Direktorat Jendral Kebudayaan

Depdikbud, sehingga museum dapat merentangkan kegiatan

museum Kedalam maupun keluar, yaitu fungsi museunm

sebagal wadah pelestarian, pendidikan, penelitian,
edukasi, informasi, rekreasi dan wisata kereta.

Penataan suasana bagi bangunan MKAA sebagai stasiun

kereta wisata yang bernuansa stasiun kereta api pada

masa kolonial Belanda.



RAB 1V
TINJAUAN EHUSUS TENTANG
PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN,
SERTA WUJUD ARSITEKTUR KOLONIAL BELANDA
DI INDONESIA

4.1. Pelestarian Dan Pengembangan
4.1.1. Beberapa Istilah Dalam Pelestarian

Pelestarian mempunyai pengertian vang luas, meliputi
pengertian mempertahankan bentuk asal sampai sekedar mem-
pertahankan dampak fisikal. Pelestarian dapat berupa ben-
da, lingkungan, bangunan (bentuk asal), dan dapat berupa
sifat, ciri, citra (bentuk fisikal).

Beberapa 1istilah dalam pelestarian vang disepakati

dalam Piagam Burra (1981) adalah 18,

1) Konservasi adalah - Segenap proses pengelolaan suatu
tempat agar makna kultural vang dikandungnya terpe-
lihara dengan baik. Konservasi ini dapat meliputi
seluruh kegiatan pemeliharaan dan sesuai dengan situasi
dan kondisi setempat.

2) Preservasi adalah - pelestarian suatu tempat persis
seperti keadaan aslinya tanpa ada perubahan., termasuk
upava mencegah penghancuran.

3) Restorasi / Rehabilitasi adalah - mengembalikan suatu

19. Prof. Ir. Sidharta, Ir. Eko Budihsrdjo, MSc, Konservasi
Lingkungan Dan Bangunan Kuno Bersejarah Di Surakarta ,  halaman
10, dan 11.
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tempat ke keadaan semuls dengan menghilangkan tambahan
dan memasang komponen semula tanpa menggunakan bahan
baru.

3) Rekonstruksi adalah mengembalikan suatu tempat se-
mirip mungkin dengan keadaan semula, dengan menggunakan
bahan lama maupun bahan baru.

4) Adaptasi / Revitalisasi adalah : merubah tempat agar
dapat digunakan untuk fungsi yang lebih sesuai. Yng
dimaksud dengan fungsi yang lebih sesuai adalah
kegunaan yang tidak menuntut perubahan drastis, atau
vang hanya memerlukan sedikit dampak monomal.

S5) Demolisi adalah : penghancuran atsu perombakan suatu
bangunan yang rusak atau membahayakan.

Mengenai tingkat perubahan vyang diakibatkan oleh
masing - masing kategori kegiatan tersebut dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.
Tabel IV - 1. Jenis Kegiatan dan Tingkat Perubahan.

Tingkat Perubahan
NO. Kegiatan
tidak ada | Sedikit | Banyak | Total

1. |Preservasi * - - -
2. |Restorasi - p 3 X -
3. |Rekonstruksi - - K *
4. |Adaptasi/Revitalisasi - X - -
5. |Demilisi - - - K
6. {Konservasi * * * BN

Sumber : Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno Berse-
Jarah Di Surakarta.

4.1.2. Jenis Pelestarian Yang Terpilih
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa konservasi
lebih dinamis dari yang lainnya, karena dapat memberikan

peluang untuk diberikannya funfsi baru atau didirikannya



bangunan baru berdampingan dengan bangunan lama vang sudah
ada. Dengan kata lain dapat dimungkinkan adanya pengisian
celah lahan vang kosong diantara bangunan kuno dengan
bangunan baru, vang lazim disebut in fill development.
Dari hal - hal inilah konservasi digunakan sebagai
kegiatan pelestarian arsitektur (bangunan dan lingkungan

binaan).

4.1.3. Sasaran Konservasi-=?

Upaya konservasi tidak terlepas dari perlindungan dan
penataan serta tujuan perencanaan kota secara fisik,
stabilitas penduduk dan gaya hidup vyang serasi, vyakni
pencegahan perubahan sosial. Mengingat hal itu, dalam
upaya konservasi perlu sasaran vang tepat, antara lain
1) Mengembalikan wajah dari obyek pelestarian.

2) Memanfaatkan peninggalan obyek pelestarian vang ada
untuk menunjang kehidupan masa kini.

3) Mengarahkan perkembangan masa kini vang diselaraskan
dengan perencanaan masa lalu vang tercermin dalam obyek
pelestarian tersebut.

4) Menampilkan sejarah pertumbuhan kota / lingkungan dalam

wujud fisik tiga dimensi.

4.1.4. Potensi Pelestarian dan Pengembangan

Potensi vyang dimiliki MKAA vang dapat digunakan

20. Prof.Ir. Sidharta, Ir. Eko Budihardjo.MSc.., halaman 12.
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sebagal salah satu landasan pelestarian mel=zlui upaya kon-

servasi adalah

1) Posisi / letak MKAA yang berdekatan dengan obyek wisata
vang lain yaitu Rawa Pening, Bandungan, Kopeng dan
Candi Gedong Songo.

2) Keunikan atraksi wisata kereta api bergigi.

3) Lahan / ares yang tersedia.

4) Koleksi lokomotif kuno yang cukup banyak dan kondisinya
relatif masih baik.

5) Adanya ungkapan Arsitektur bangunan transportasi sta-
siun kereta api di jaman Kolonial Belanda yang kondisi
fisiknya masih baik.

5) Peranan yang pernah dimiliki dalam masa revolusi fisik.

Dengan melihat potensi tersebut, maka sudah selayaknya

ditempuh pelestarian dan pengembangannya.

4.1.5. Upaya Pengembangan MKAA Melalui Konservasi
Berdasar hal diatas , maka perlu adanya pengembangan

fungsi MKAA. Dengan demikian perlu adanya fasilitas /

wadah sebagai konsekuensinya dalam hal

1) Kegiatan utama, meliputi kegiatan pameran dan perawatan
benda koleksi.

2) Kegiatan penunjang, meliputi kegiatan pendidikan ,
edukasi, informasi dan rekreasi.

3) Kegiatan pengelolaan MKAA.

Mengingat wupaya pengembangan ini melalui konservasi s

tentunya kehadiran wadah / fasilitas baru di komplek MKAA



harus memrerhatikan prineip - prineip keselarasan dengan
bangunan vang di konservasikan, dan diusahakan dapat

memperkuat eksistensi bangunan lama.

4.2. Wujud Arsitektur Kolonial Belanda Pada Bangunan MKAA
4.2.1. Arsitektur Kolonial Belanda Di Indonesia?!

Dalam perkembangan arsitektur dari segi masa, peru-
bahan bentuk dapat dibedakan dalam dua hal. Yang pertama
rerubahan secara perlahan atau evolusioner meliputi arsi-
tektur klasik dan tradisional vang berkembang mengalami
perubahan dalam waktu berpuluh bahkan beratus tahun. Yang
kedua arsitektur modern yang berkembang dan berubah cepat,
sejalan dengan cepatnya perkembangan teknologi dan
penduduk. Arsitektur kolonial di Indonesia termasuk dalam
kategori kedua.

Arsitektur kolonial di Indonesia adalah fenomena
budaya vang unik, tidak terdapat di lain tempat, Juga pada
negara - negara bekas koloni. Dikatakan demikian karena
terjadi percampuran budaya antara penjajah dengan budayva
Indonesia yang beraneka ragam (ciri tersendiri).

Dalam masa penjajahan Belanda vang lama, cukup banyak
Arsitek Belanda vang berkarya di Indonesia dan sampai
sekarang sebagian dari karya arsitektural tersebut masih
dapat dilihat keberadaannya dan ketahanannya terhadap

alam, arus urbanisasi, modernisasi dan perkembangan kota

21. Yulianto Sumalyo. Arsitektur Kolonial Belanda Di Indonesia,
halaman 2.
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di mana bangunan itu berada.

Arsitek Belanda Pada waktu itu antara lain : Henri
Maclaine Pont, F.J.L. Ghysels, Hein avon Essen dan F.
Stlitz, dengan karyanya diantaranya : Kantor NIS di Tegal,
bangunan Stasiun Kota Jakarta, Gedung Bank Indonesia
diSurakarta, bangunan Stasiun Purwosari Surakarta dan

sebagainya.

4.2.2. Bangunan Kolonial Yang Dijadikan Sebagai Preseden
a. Kantor NIS di Tegal, karya Henri Maclaine Pont .22

Perletakan denah kantor NIS memanjang arah timur -
barat, agar pintu dan jendels lebar terdapat disisi utara
- selatan. Dengan demikian cahaya matahari langsung dari
barat dan timur dapat dihindari, sekaligus mendapat angin
vang banyak dari utara dan selatan. Seperti hampir pada
semua bangunan padsa waktu itu, unit utamsa didepan terpisah
dengan unit pelayanan dibagian belakang.

Wajah depan dari bangunan utama vyang terdiri dari 2
lantai ini , didomonasi oleh deretan pelengkung - peleng-
kung Greco - Komawi. Deretan tadi diselingi oleh 4 buah
menara dimana didalamnya terdapat tanggda yang berkesan
monoton tanpa fokus sentral, dengan pertimbangan pengun-
Jung tidak langsung pada tengah bangunan tapi dari arah
samping barat atau timur. Setiap ruang kantor baik pada

lantai satu maupun dua dihubungkan oleh gang panjang vyang

22. Yulianto Sumalyo, halaman 11, 12 dan 21.
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mengelilinginya (selasar) vang juga menjadi isolasi panas.

Bahan material dan tenaga kerja dari daerah setempat.
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Gambar IV - 1. Tampak, situasi dan denah kantor NIS Tegal.
Sumber : Pameran Arsitektur Kolonial di Indonesia , T.H.
Delft, April 1988.

b. Stasiun Kota Jakarta di Kota Lama, karya dari AIA.23
Bangunan yang besar dan kohplek ini secara garis
besar dapat dibagi tiga bagian. Bagian depan terdiri dari
hall, kantor,ruang tunggu loket dan lain - lain. Bagian
tengah terdapat peron dan ruang tunggu, dimana pada ujung
ujungnya terdapat konstruksi mirip bagian depan, digunakan

untuk pintu masuk samping. Bagian ketiga adalah bagian

23. Yulianto Sumalyo, halaman 207.




54

belakang untuk berhenti kereta api, penumpang turun dan
naik. Tiga bagian tersebut membentuk denah seperti huruf T
dengan pintu masuk utama pada bagian tang menjorok
kedepan, bagiantersebut tidak bertingkat, sedang kedus
sayapnya berlantai dus.

Ketinggian atap yang berlantai dua dan vang satu
lantai sama, sehingga bagian tengah bangunan jarak 1lantai
ke plafond sangat tinggi. Sekelilingnya terdapat
mezzanine, yaitu bagian dari ruang dalam yang terbentuk
karena adanya lantai bertingkat tetapi tidak seluruhnysa
menutup ruang di bawahnys.

Bagian atas/plafond tersebut mengikuti konstruksi
dari kolom beton yang menerus, melengkung pada bagian
atasnya berfungsi sebagai rangka atap.Balok horisontal
penghubung dan pengikst pelengkung yang satu dengan vyang
lainya menjadi elemen dekorasi pada plafond, membentuk
garis - garis datar. Pelengkung di depan pada hall meng-
gunakan beton sedang pada ruang tunggu yang saling fegak
lurus dan bentuknya sams menggunakan. baja sistem
pelengkung tiga sendi.

Elemen fungsional, dekorasi dan garis molding (bagian
dari konstruksi atau dekorasi dari berbagai tepian atau
permukaan berupa garis - garis ataun kontur) sedikit. Suatu
bagian konstruksi yang merupakan hiasan indah adalah
vitrum (kaca berwarna - warni dalam konstruksi Romawi
kuno, terdiri dari potongan mosaic disatukan dengan

timbal, membentuk dekorasi untuk jendela) pada jendela




atas dan dinding ujung pelengkung, bentuk ini mengikuti
kelengkungan atapnya.

Bentuk Stasiun ini mirip dengan stasiun - stasiun di
Eropa seperti misalnya Stasiun Central di Helsinki, karya

dari Arsitek Eliel Saarinen (1804 - 1914).

SRR Stasiun Kota Jakarta, foto udara di depannya adalah Nederlandesche Handel
Maatshappi) dan Javasche Bank {Sumber: Hoogenberk, 1941),

Gambar IV - 2. Stasiun Kota Jakarta.
a. foto udara;
b. Pelengkung diatas pintu utama;
c. Konstruksi pada ruang tunggu menggunakan baja
dengan sistem portal tiga sendi.
Sumber : Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia,
Yulianto Sumalyo, halaman 215, 217 dan 219.



¢. Bruderan Purbayan ( Jalan A.Yani )24

Struktur bangunan dengan menggunakan dinding batu
bata dan penutup atap dari genting. Pada atap bangunan
terdapat menara, masing - masing pada bangunan utama dan
kedua sayapnya, yang berfungsi sebagai tempat lonceng
gereja.

Penampilan bangunan memperlihatkan adanya usaha untuk
menyesuaikan dengan kondisi iklim Indonesi, misalnya
dengan adanya kanopi pada pintu masuk. Bentuk atap
limasan, dimensi jendelas besar dan rooster bujur sangkar
dengan dimensi keci vang berfungsi sebagai elemen estetis

dari keseluruhan tampak bangunan.

Gambar IV - 3. Bruderan Purbayan.
Sumber : Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno Berse-
Jarah Di Surakarta, Prof.Ir. Sidharta, hal.78.

24. Prof. IrﬁuSidharta, Ir. Eko Budihardjo, MSc, halaman 78.
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d. Stasiun Purwosari ( Jalan Slamet Riyadi )<9

Bangunan ini masih berfungsi sebagai stasiun kereta
api. Struktur bangunan utama dengan dinding batu bata dan
rangka badja. Bentuk denah linier. bentuk atap pelana dan
pada bangian puncaknya / tengahnya ada penambahan atap dan
bahan penutup atap adalah seng. Struktur rangka baja

diekspose.

Atap bangunan s .7;;_');_/_‘
dengan bahan seng oAt

Gambar IV - 4. Denah dan tampak Stasiun Purwosari.
Sumber : Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno Berse-
Jarah di Surakarta, halaman 81.
e. Stasiun Jebres ( Jalan Urip Sumoharjo )26
Bangunan stasiun masih tetap seperti aslinya, belum

pernah ditambah ataupun dikurangi, tetapi telah terjadi

perubahan fungsi ruang, vyaitu pada ruang tunggu vang

25. Prof. Ir. Sidharta, Ir.Eko Budihardjo., MSc.. halaman 81.

26. Ibid 25, halaman 82.
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berubah menjadi cafetaria, demikian pula dengan gudang.

Separoh dari keseluruhan masa bangunan bagian depan
merupakan ruang pengelola (PJKA) serta servis, separoh
vang lain merupakan selasaryang juga digunakan sebagsai
ruang tunggu dan dua jalur rel kereta api.

Secara umum bentuk bangunan adalah persegi panjang,
pembagian ruang cenderung simetris (seperti kebanyakan
bangunan kolonial). Lantai tegel yang digunakan tegel P.C.
kotak - kotak 40 X 40 cm. Dinding batu bata (bearing Wall)
dengan Lkosen pintu / Jjendela dari kayu. Konstruksi
pendukung digunakan baja dan bahan penutup atap adalah
seng gelombang. Pada selasar terdapat ruangan pengatur
perjalanan k.a. yang berdiri sendiri, sekarang digunakan
sebagal ruang keamanan. Permainan pada pengakhiran dinding
bagian atas berupa tonjolan'garis - garis lurus semakin
keatas semakin menonjol, dan penggunaan lengkung rollag

untuk ornamen dan ventilasi.

i
O
()
W
i

;
i
if
F

If
i
9

i
1]

Gambar IV - 5. Denah dan tampak Stasiun Jebres.
Sumber : Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno
Bersejarah Di Surakarta, halaman 82.
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4.2.3. Kesimpulan Arsitektur Kolonial Belanda Di Indonesia

Dari wuraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia mempunyai ciri -

ciri

1)

2)

3)

4)

sebagai berikut

Denah / tatsa ruang / tata bangunan

Berpola dasar linier dan kemungkinan pengembangnnys.
Pembagian ruang cenderung simetris.

Pintu utama terletak tepat atau setidak - tidaknya
dekat dengan sumbu gubahan dan ada pintu samping.
Sebagian bangunan kolonial mempunyai selasar yang

mengelilingi bangunan / ruang.

Dinding

Dinding merupakan dinding pendukung (bearing wall).

Emplasemen selalu terbuka / tanpa dinding.

Atap

Jenis atap yang digunakan adalah pelana, lengkung dan
pelana. Pada emplasemen menggunakan atap pelana
dengan penambahan atap dibagian tengahnya.

Penutup atap menggunakan seng gelombang, genteng dan
beton.

Rangka atap menggunakan baja, beton atau kombinasi
keduanya.

Konstruksi pendukung rangka atap dengan baja atau
beton.

Sebagian bangunan terdapat kanopi pada pintu masuk
merupakan usaha untuk menyesuaikan dengan iklim di

Indonesia.

Pembukaan

Skala pintu dan jendela melebihi skala normal /besar.
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Lubang ventilasi berpola dasar persegi empat,

lengkung atau pengembangnnya.

5) Elemen - elemen Estetika

Pada puncak atap selalu terdapat ornamen.

Tepat diatas pintu, jendela juga dibawah Jendela dan
lubang ventilasi selalu terdapat hissan berupa garis
lurus yang mengelilingi dinding luar bangunan.
Ornamen warna muda (krem, abu-abu, putih) dan warna
batu bata ekspose.

Permainan pada pengakhiran dinding bagian atas berupa
tonjolan garis - garis lurus vang semakin keatas

semakin menonjol.

-~ Kadang - kadang rollag diatas pintu dan jendela
ditonjolkan.
] L

IHE

‘ goning 9Cld|'n9
==\ :l KREM ARUY

NATURAL cOkLAT

Gambar IV-6 . Arsitektur Kolonial Belanda Di Indonesia.
Sumber : kesimpulan dari pemikiran.



BAB V
ANALISA

5.1. Analisa Pelaku Kegiatan
Pada MKAA terdapat dua macam pelaku kegiatan didalam

aktifitasnya, yaitu kelompok penyelenggara/pengelola MEAA

dan pengunjung MKAA.

5.1.1. Kelompok Pengelola MKAA
Penentuan Jjumlah personil pengelola MEAA ditentuka
sesuai dengan skup pelayanan nasional. Adapun Jjumlah
personil dan perinciannya adalsh sebagai berikut . 27
a. Kelompok Pemimpin
Kelompok pemimpin ini dipimpin seorang Kepala museum
yvang dibantp oleh wakil dan sekretaris.
b. Kelompok Administrasi
Kelompok Administrasi dipimpin oleh kepala bagian
administrasi dimbantu kepala seksi tata usaha,
keuangan, logistik, publikasi serta personalia, vang
masing - masing dibantu oleh 2 orang staf.
c. Kelompok Konservasi dan Preservasi
‘Kelompok Konservasi dan Preservasi ini dipimpin oleh
seorang Kkepala bagian dan dibantu oleh
- kepala seksi konservasi dan preservasi beserta 8

orang assisten dan 2 orang staf.

27. Pedoman Pembakuan Permuseuman Umum Tingkat Propinsi, dalam
Supardiono, halaman IV-2.
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- Kepala seksi preservasi dan reproduksi vang dibantu
oleh 2 oranag assisten preparasi, 3 orang
assistenreproduksi dan lima staf.

- Kepala seksi laboratorium dengan 3 orang staf.

d. Kelompok Koleksi

Kelompok koleksi dipimpin olrh kepala bagian yang

dibantu 3 kepala seksi dan 6 orang assisten serta 4

orang staf.

e. Kelompok Pelayanan Umum

Kelompok pelayanan umum dipimpin oleh seorang kepala

bagian yang dibantu oleh beberapa staf, yaitu staf

keamanan 5 orang, staf karcis dan informasi 4 orang,
kantin dan souvenir 3 orang, pramuwisata 5 orang,
pesuruh dan penjaga museum 3 orang.

f. Kelompok Edukasi

Kelompok edukasi dipimpin oleh kepala edukasi vang

dibantu oleh kepala seksi bimbingan, dokumentasi dan

perpustakaan yang masing - masing mempunyai staf

(2untuk pembimbing, 2 dokumentasi, 2 penerbit dan 3

orang tenaga perpustakaan).

Dari wuraian diatas, maka jumlah personalia ada 94 orang,

dengan struktur organisasi MKAA pada lampiran.

5.1.2. Pengunjung Museum Kereta Api Ambarawa
Dari pengamatan di lapangan dan data yang didapat,
ternyata pengunjung MEKAA dapat dikelompokkan berdasar

a. Motivasinya, dapat dibedakan : datang sebagai peneliti,
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sebagal pelajar / motivasi edukasi dan rekreasi.

b. Macamnya, dapat dibedakan : Umum vyang datang sendiri
dengan waktu yang tidak tertentu, asing yang datang
pada waktu tertentu dengan berombongan, pelajar yang
datang pada waktu tetentu dengan berombongan dan dinas
vang datang pada waktu tertentu dengan berombongan.

c. Cara mereka datang, dapat dibedakan : dengan kendaraan

roda 2, mobil pribadi atan umum dan dengan bis.

Tabel ¥ - 1. Perkembangan jumlah pengunjung Museum Kereta
Api Ambarawa pada 5 tahun terakhir.

Tahun Domestik Siswa Asing Total
18390 2.898 1.378 1.388 5.662
1991 4.473 1.992 1.388 7.853
1892 7.656 1.280 2.228 11.164
1993 14.532 1.538 1.831 17.9801
1994 17.012 6.605 1.308 24.2986
1885

Agustus 9.922 4.968 4.014 18.904

Sumber : Bagian Tata Usaha Museum Kereta Api Ambarawa,
18985, Data Administrasi Tahunan, Ambarawa,1995.

Dari data diatas dapat dihitung prediksi jumlah pengunjung
MKAA 25 tahun mendatang (tahun 2020) adalah sebagai
berikut
1) Diperhitungkan jumlah rata - rata tiap tahun, untuk
tahun 1890 - 1994,
66.876 : 5 = 13.375,2 = 13.378 orang/tahun.
2) Kenaikan rata - rata tiap tahun.
13.376 13.376

X 1007 =
(24.296 - 5.662) 18.634

= 72%.

VA

3) Diprediksikan sampai dengan tahun 2020.




- . 072 -
24.296 + ( 13.376 + (26) ) = 37.682 orang/tahun

11

104 orang/hari
lama keria di MKAA 8jam/hari = 13 orang/jam.

Dengan diketahuinya Jjumlah pengunjung rata - rata tiap
hari. maka akan mempengaruhi besaran ruang didalam MKAA.
Diasumsikan pengunJjung datang terbayvak pada hari
libur/tertentu 200 orang, karena Jjumlah pengunjung tidak
konstan tiap hari. maka diambil rata - rata terbanyvak agar
pengunjung tetap dapat merasakan nvaman dan leluasa di

MKAA.

5.2. Analisa Benda Koleksi Dan Teknik Penya.jiannya
5.2.1. Pengertian Dan Persyaratan Koleksi MuseumZ8

Yang dimaksud dengan koleksi museum adalah benda
hasil pembuktian sejarah manusia dan lingkungannya.
Koleksi dapat berupa koleksi realia (asli) dan koleksi
replika, vyaitu koleksi tiruan yang bentuk dan ukurannya
sesual dengan aslinya, apabila ukurannya lebih kecil
disebut miniatur.

Benda koleksi realia yang dapat dijadikan koleksi
museum harus memiliki salah satu nilai dari persyaratan
berikut
a. Mempunyai nilal sejarah alam, ilmu pengetahuan atau

sejarah budaya (termasuk nilai keindahan);

28. Depdikbud, Direktorat Jenderal Kebudavaan, Proyek Pengembangan
Permuseuman Jakarta, Petunjuk Tata Tertib Di Museum Negeri
Propinsi , halaman 9.




sl
on

b. Dapat diidentifikasikan ciri - ciri atau fenomenanva

mengenai ujudnya (morfologi), tipe. asal. gaya maupun

fungsinva;

Q

Darat dijadikan dokumen atau pembuktian kenvataan dan

eksistensinya bagi penelitian ilmiah:

d. Dapat dijadikan suatu monumen atau menjadi monumen

sejarah alam, esejarah ilmu pengetahuan atau sejarah

kebudavaan.

5.2.2. Teknik Penyajian Materi Koleksi

a. Perletakan Materi Kolek5129

- Mempertimbangkan kemungkinan proses perusakan materi

koleksi. Penyajian dapat dilakukan di dalam ruang (in

door) dan
- Penyajian
vang bisa

- Penyadjian

di luar ruang (out door).
materi in door diperuntukkan materi koleksi
rusak karena pengaruh cuaca.

materi out door diperuntukkan materi yvang

sukar rusak karena cuaca dan vang dahulunya memang

ditempatkan diluar ruang. ( Materi disini menvangkut

peralatan

perlengkapan dalam mendukung pengoperasian

wisata kereta.

b. Sifat Penyajian Materi Koleksi In Doors@

- Penvajian

materi dapat dilakukan dengan vperletakan

secara tetap dan bergerak.

29. Drs. Moh. Amir Sutaarga, Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Museum. halaman 68 dan 89.

30. Ibid 289. halaman 86.
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- Penvajian materi bergerak diwujudkan dalam pengo-
perasian wisata kereta.

- Penyvaijian materi menyvangkut materi vang sudah tidak
beroperasi lagi dan dilestarikan. Penyajian ini
bersifat permanen dan temporer.

c. Cara Penyajian Materi Koleksi <
Materi Asli

- Materi massa besar disajikan secara langsung wujud
asal. materi massa kecil disajikan dalam bentuk
vitrine, diorama.

- Materi massa besar disajikan dalam ruang. menyangkut
rangkaian KA dan peralatan perlengkapan vang bisa
rusak karena pengaruh cuaca.

- Materi massa besar disajikan diluar ruang meliputi
peralatan vperlengkapan yang mendukung pengopersian
wisata kereta.

Materi Tiruan 3 Dimensi

- Disajikan dalam bentuk vitrine. stand box. diorama.

- Meliputi materi yang tidak mungkin dilestarikan seca
ra aslinya, seperti jembatan dan sebagainya.

Materi 2 Dimensi

- Berupa gambar. foto dari materi vyang belum bisa

dilestarikan secara langsung.

- Disadikan dalam bentuk panel. relief.

31. Drs. Moh Amir Sutaarga, Pedoman Penyelenggaraan dan Penzelolaan
Museum, halaman 87.
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V-1. Bentuk penyajian vitrin, panel dan diorams.
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Usaha Mempercantik Penampilan Materi Koleksi -

Nimaksudkan agar penvaijian materi

koleksi lebih

artistik dan menarik perhatian renguniung.

Hal ini dapat dilakukan densgan cara antara lain :

Permainan 1level lantai. dengan penurunan / penaikan
lantai untuk memberikan aksentuasi materi koleksi.
Permainan latar belakang untuk lebih menon.jolkan
materi koleksi didepannya, baik dengan rembentukan
dasar dinding ataupun dengan penambahan elemen.
Aksentuasi pada langit - langit ruang dalam vang
memberikan tekanan perhatian pada materi dibawahnya.
Permainan pencahayaan

buatan dan alam untuk

mengarahkan maksud penyajian materi.

pemberian aksen pada
materi dengan menail
kan lantai

‘®
I

aksentuasi pada latar
belakang untuk lebih.
menonjolkan materi di
depannya

aksentuasi dengan vitrine
tunggal dan penerangan se
tempat

aksentuasi pada lantsi
untuk menonjolkan mate
‘' ri diatasnya .

;akéentuasi paha plafond -

untuk memberi tekanan per

| hatian pada materi dibawah

aksentuasi dengan vit
trine datar dan pene~
rangan setempat

Gambar V-2. Usaha mempercantik penampilan materi koleksi.

Sumber : Supardiono.

32. Supardiono, Ruang Pamer Pada Museum Kereta Api, halaman IV-8.
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9.3. Pengelompokan Benda koleksi Dan Cara Penyajiannya
5.3.1. Benda Koleksi Lokomotif

Lokomotif yang berupa lokomotif uvap 1ini disajikan
dalam bentuk:
a. Benda Asli

-~ Lokomotif berjumlah 21 buah, untuk pameran pasif
disajikan secara in door, agar tidak mudah rusak
karena pengaruh alam.

- Lokomotif dengan 2 gerbong yang merupakan pameran ak-
tif untuk wisata kereta api bergigi, yaitu lokomotif
dengan nomor seri B.2503 untuk trayek Ambarawa -
Bedono pulang - pergi dan Ambarawa - Tuntang/Rawa
Pening pulang - pergi.

b. Minisatur

Terdiri dari miniatur kereta api bukan uvap vyaitu 2

kereta api diesel, 2 kerets listrik (KRRL), 2 trenm

listrik, 2 lori dan 2 miniatur gerbong. TFoto - foto /

gambar sejumlah 24 bush foto yang disajikan dalam 8

buah panel.

c. Film
Pada film menampilkan sejarah perkeretaapian di
Indonesia dan perkeretaapian modern masa kini, dimana

kemajuan teknologi dapat didikuti melalui media ini.

5.3.2. Peralatan Dan Perlengkapan Perkeretaapian
Benda - benda koleksi MKAA yang merupakan jenis

peralatan dan perlengkapan perkeretaapian disajikan dalam
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bentuk:
a; Benda Asli
- Rambu - rambu aman 2 buah, disediakan 1 tempat untuk

perencanaan prediksi 25 tahun, kesemuanya dipamerkan
secara out door.

1 buah putaran lokomotif dipamerkan secara out door,
dan untuk perkembangan 25 tahun mendatang disajikan
dalam bentuk lain.

1 buah ladingmal (alat pengukur tinggi muatan), untuk
perkembangan 25 tahunmendatang akan disajikan dalam
bentuk lain.

1 buah éorong air dipamerkan secara out door.

2 pemeriksa rel (manual dan diesel) dipamerkan secara
out door.

2 corong air, pada jaman sekarang sudah tidak dipakai
lagi, sehinggadalam 25 tahunyang akan datang tidak
mengalami penambahan.

Sinyal (rambu rambu pada perkeretaapian). 15 buah
sinyal dipamerkan secéra in door. Karena sinyal tidak
banyak mengalami perkembangan maka untuk Jangka waktu
perencanaan 25 tahun yang akan datang tidak mengalami
perubahan.

5 buah wessel (alat pemindah rel), dengan pembagian 3
buash out door pada stasiun dan 2 buah in ddor.

1 buah genta dipamerkan secara out door.Untuk
perkembangan 25 tahun vang akan datang disediakan 2

buah tempat.
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- 10 buah telepon disajikan dalam stand box, untuk
perkembangan 25 tahunmendatangdisediakan 2 buah
tempat.

- 10 setel pakaian dinas yang ada di perkeretapian
disajikan dalam 5 vitrin. Untuk 25 tahun perencanaan
disediakan 2 vitrin.

- Perlengkapan peralatan perkeretaapian kecil lainnya
adalah pluit, karcis beserta pengontrolnya, nota
lentera dan sebagainya disajikan dalam 8 stand box
dan 2 wvitrin, untuk 25 tahun yang akan datang
disediakan 2 stand box dan 2 vitrin.

Miniatur

- 3 timbangan 1lokomotif merupakan rencana selama 25
tahun.

- 2 buah moniatur corong air merupakan perkembangan
corong air yang pernah ada.

- 1 buah wessel, merupakan rencana yang disediakan
selama 25 tahun.

Foto dan film

Untuk memperlihatkan perkembangan dari benda - benda

koleksi tersebut dapat berupa foto / film sehingga

disediakan

- 1 buah panel foto untuk ladingmal.

- 2 buah panel untuk corong air yang menggambarkan
berbagai macam corong air pada masa lalu.

-1 buah panel foto untuk perkembangan rambu

perlintasan.
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- 1 buah panel foto untuk kemajuan timbangan lokomotif.
- 1 buah panel foto untuk perkembangan wessel.

Sedangkan cara pengoperasiannya disajikan dalam film.

5.3.3. Bangunan Stasiun Dan Depo

Bangunan pada emplasemen Ambarawa yang masih ada dan

mempunyal sejarah serta arsitektur akan dikonservasikan

dan sebagian merupakan bagian benda koleksi museum.

a.

Bangunan Stasiun yang merupakan bagian dari benda
koleksi museum, ruang - ruangnya difungsikan kembali
sebagaimana pembagian ruang semula. Pada saat kereta
apl wisata bergigi dan 1lori beroperasi, bangunan
stasiun ini menampung aktivitas - aktivitas stasiun
pada umumnya ( misal : ruang tunggu digunakan untuk
menunggu kereta datang, loket digunakan untuk membeli
karcis dan sebagainya). Untuk lebih mewujudkannya dan
memberikan gambaran yang jelas maka dipasang manequin -
manequin yang dapat memberikan suasana layaknya stasiun
pada masa dahulu.

Depo vyang masih ada dalam keadaan kurang terawat.
Sekarang ini dipakai sebagai garasi kereta api bergigi,
dengan demikian dapat dimanfaatkan untuk menunjang
menghidupkan kembali suasana stasiun kereta api dimasa

lalu.

5.3.4. Penyajian Tentang Perkembangan Perkeretaapian

Perkembangan perkeretaapian di Indonesia dapat



disajikan dalam

diorama

perkembangan, yaitu

- Dua diorama untuk

Indonesia.

- Dua diorama untuk

masa

73

vang dibagi menjadi 5 masa
permulaan perkeretaapian di

masa penjajahan Belanda dan Jepang.

- Dua diorama untuk masa perjuangan kemerdekaan.

- Dua diorama untuk masa pembangunan.

- Dua diorama untuk masa yang akan datang.

5.3.5. Pola Perletakan Materi Koleksi33

Dalam menentukan pola perletakan materi koleksi perlu

adanya pertimbangan - pertimbangan sebagai berikut

- Kemudahan kenyamanan pengamatan;

- Menghindari kejenuhan dari pandangan monoton;

- memberikan kejelasan sirkulasi; dan

- periode perkembangan materi koleksi.
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33. Supardiono, halaman VI-23.

1

2)

Formil kaku, pengamatan
tidak terfokus, sirkulasi
monoton.

Lebih akrab, santai, fokus
pont masing - masing ke-
lompok terpisah, pandangan
dari luar ke dalam ruang.
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3) Zone pengamat jelas,

, T_wﬂ pandangan dari dalam ruang

— —_ menuju keluar, materi pen-

((ﬁi T/Qb 67 T <§} dek diletakkan membujur

™ WTUTT e (untuk mengurangi luas),

T————utnwrmmwz' sirkulasi bergerak dari
y &’l j o materi tua ke mutakhir.

pqu embangan
tahun dr materi

e

— 4) Mudah pengembangan tata

C e e : letaknya, arah perkembang-
an seterusnya ke arah se-
suai tahun materi, sirku-

lasi tidak monoton,
pengamatan kontinyu, Jjadi
memungkinkan pengunjung
untuk dapat menikmati

semua materi koleksi.
Gambar V-3. Beberapa Pola perletakan materi koleksi.
Sumber : Supardiono.

5.4. Analisa Tata Ruang
5.4.1. Pengelompokan Ruang Berdasar Macam Kegiatan Yang
Diwadahinya
Pengelompokan ruang berdasar macam kegiatan yang

diwadahinya pada Museum Kereta Api Ambarawa adalah sebagai
berikut
a. Kelompok ruang pelayanan umum, terdiri dari

- Area parkir umum

- Hall

- Ruang informasi

- Ruang penjualan tiket

- Rruang penjualan souvenir

- Ruang serba guna

- Cafetaria

- Lavatory
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Kelompok Ruang kegiatan Wisata Kereta, terdiri dari

- Fmplasemen stasiun kereta api lama dengan bagian
ruang - ruangnva

- Depo

Kelompok Ruang Pameran. terdiri dari

Hall pameran

Ruang pamer didalam bangunan (in door)

Ruang pamer diluar / tidak dilindungi bangunan (out

door)

- Lavatory

Kelompok Ruang Pemeliharaan / konservasi preservasi.
terdiri dari

- Ruang penyimpanan sementara

- Ruang tamu

- Ruang restorasi

- Runag laboratorium dan photografi

- Ruang percetakan dan dokumentasi

- Ruang fumigasi

- Ruang konservasi

- Ruang preparasi

- Ruang staf konservasi

- Ruang staf koleksi

~ Lavatory

Kelompok Ruang Pendidikan Dan Edukasi, terdiri dari :

- Ruang perpustakaan

Ruang pemutaran film / ceramah

- Ruang staf Edukasi

Lavatory



Kelompok Ruang Pengelola / administrasi, terdiri
- Ruang pimpinan, wakil dan sekretaris.

- Ruang tamu / tunggu

- Ruang rapat

- Ruang administrasi

- Lavatory

g.Kelompok Ruang Penunjang / Servis, terdiri dari

- Ruang istirahat karyawan
-~ Ruang prenjaga

- Ruang Mekanikal Elektrikal
— Musholla

- Dapur

- Gudang

- Lavatory

5.4.2. Analisa Besaran Ruang

a.

Standar Besaran Ruang

Untuk menentukan besaran ruang, dipskai

besaran dari beberapa literatur, yvaitu

- Architect Data, Earnest Neufert.

- Time Saver Standards For Building Types.

dari

standar

- Exhibition Techniques, Carmel, James Reindhold Publish-

ing Corporation.

Berdasarkan pengamatan dan studi literatur tersebut

di atas, dapat ditentukan standar - standar besaran

sehagai berikut:

1)

ruang

Standar ruang kantor untuk kegiatan administrasi.

termasuk peralatan dan sirkulasinya.

- Ruang pimpinan / kepala : 30.00 m2

- Ruang wakil kepala . 24.00 m?
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3)

4)

9)
8)
7)

8)
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- Ruang kepala bagian : 24.00 m 2
- Ruang kepala seksi : 9.00 m2
- Ruang staf / karyawan : 6.00 m2

Standar ruang kantor untuk kegiatan yang bersifat
operatif.

- Ruang petugas karcis : 5.00 n2

-~ Ruang informasi dan penitipan barang : 10.00 n?

Kebutuhan lavatory minimum untuk bangunan perkantoran

dan bangunan umum.

- We¢ minimal 1.20m X 1.80m = 2.186 m2
- urinoir minimal 0.60m X 1.50 m = 0.90 m2
- toilet minimal 0.80m X 0.90m = 0.81 g2

1 km/wc dapat untuk melayani 25 orang.
- 1 urinoir dapat untuk melayani 20 orang.
- 1 wastafel dapat untuk melayani 20 orang.
Kegiatan pelayanan utikitas.
- Ruang elektrik power
ruang yntuk keperluan PLN = 4.00 X 7.50 p2
ruang genset, panel induk,travoe = 5.00 X 8.00 m2
- Fasilitas utilitas lainnya tergantung pada kebutuhan.
Public hall, termasuk ruang tunggu,dsb. : 1.10 nz/orang
Ruang rapat, diskusi : 2.50 mz/orang

Ruang perpustakaan

ruang bacsa : 2.50 mz/orang
Luas lantai : 2 vol buku/m2
stack standar : 150 vol buku/m2

Ruang istirahat untuk karyawan
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Ka Sie ke atas : 1.35 m2/orang
Ka Sie Ke bawah : 0.80 mz/orang
9) Ruang ibadah, sudah termasuk traffic : 0.60 mz/orang
10) Ruang foto copy dan mencetak, dihitung berdasar
standar mesin : 1.00 m2/orang
11) Ruang makan untuk karyawan : 1.50 mz/orang
12) Ruang audio visual / ceramah
Audience dibutuhkan :  0.80 m%/orang
Stage dan perlengkapannya : 30% dari audience.
Lobby & lounge : 20% dari audience / 0.25 m 2/orang
Traffic diperhitungkan 20% - 30%.
13) Ruang parkir
Luas ruang untuk 1 mobil : 18.00 m?
1 bus :  35.00 m2
1 sepeda motor : 1.50 m?
14) Penentuan luas laboratorium didasarkan pada
Jumlah dimensi mesin / peralatan.
ukuran / dimensi furniture laboratorium.
kelonggaran yang dipergunakan adalah
- Gerakan meneliti sebesar 100% dari luas lantai
untuk peralatan dan furniture di laboratorium.
- Gerak material dalam proses, sebesar 75% dari
gerak peneliti.
- Gerak peralatan laboratorium (aisle), sebesar 75%
dari luas peralatan masing - masing.
15) Standar khusus ruang pameran.

Dasar perhitungan luas lantai pameran digunakan cara
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Charmel.H. James dalam bukunva Exhibition Techniques.
vaitu luas kebutuhan lantai pameran : 10 kali luas
ruang untuk keperluan obyeknya dan ruang vang
dibutuhkan pengunjung untuk mengamati benda).

Untuk mengamati benda dengan baik, didalam museum
adalah 0.9 m - 3.00 m (untuk benda kecil) dengan sudut
vertikal 30 di bawah garis mata, dan arah vertikal 45

ke kiri dan ke kanan.

SUDUT PANDANGAN MATA

Sudut kemampuan mata
‘untuk memandang, tanna
merubah posisi

Sudut kemampuan menengadah menunduk
menggerakan kepala
tanpa meruygh posisi -

o ;
QSI

X

Sudut lkemampuan menolgh kekanan
tanpa merubah pssisi Qadan

Kemampuan maksimal = Kemampuan maksimal Kemampuan maksimal
tengadah dan meng- geleng kiri-kanan toleh kiri-kanan
angguk pada posisi pada posisi tetap pada posisi tetap
yang tetap

Gambar V-4. Sudut pandangan mata dan sudut kemampuan
menoleh tanpa merubah posisi badan.

Sumber : Human Dimension and Interior Space. A Source
Book of Design Reference Standart.
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Didalam mencari besaran lantai vang dibutuhkan untuk

pameran. adalah sebagai berikut

- Benda menempel dinding.

Sistem pengamatan 1 sisi, koleksi kecil dan sedansg:

Koleksi kecil,

¥ pigura  : 0.90 X 2.00 m2

* luas ruang pengamatan : 0.90 X 2.00 m*

Koleksi sedang.

¥ almari horizontal : 1.20 X 1.20 M'2

¥ luas ruang pengamatan : 0.90 X 1.20 =

- Benda bebas berdiri di tengah.

2

1.08 m2

Sistem pengamatan 4 sisi. ukuran koleksi kecil,

sedang besar.
Koleksi kecil,
* bentuk mendekati geometris

¥ ukuran benda : 0.40 X 0.40 m?

¥ luas ruang pengamatan : 2.40 X 2.40
Koleksi sedang.
X bentuk memanjang dan tinggi.

¥ ukuran benda : 1.20 X 0.80 m2

¥ luas ruang pengamatan : 7.20 X 6.00

Koleksi besar,

¥ bentuk memanjang dan empat persegi pani

* ukuran benda : 2.50 X 12.00 m?

* luas ruang pengamatan : 15.00 X 15.00 =
b. Perhitungan Besaran Ruang Pada MKAA

Perhitungan besaran ruang pada MKAA secara

.76 m?

o

43.20 m2

ang.

W
225.00 m*~

terperinci
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ada pada lampiran. sedangkan secara garis besar besaran

ruang pada MKAA adalah sebagai berikut

1) Ruang kegiatan pelayanan umum : 2.500,00 m<
2) Ruang kegiatan pameran : 12.728,00 m?
3) Ruang wisata kereta :  3.058,00 m®
4) Ruang pemeliharaan : 976,00 m?
5) Ruang pendidikan dan edukasi - 506.00 m®
6) Ruang pengelola / administrasi: 372.50 m?
7) Ruang kegiatan penunjang : 516,00 m<

5.4.3. Pola Hubungan Ruang
Penentuan pola hubungan ruang didasarkan pada
a. Pengelompokan ruang (pada item 5.4.1)

b. Pola kegiatan pengunijung yaitu

perpustakaan

parkir|—>|plaza|—>|hall

pameran/wisata kereta

¢c. Pola kegiatan staf pengelola MKAA, vaitu

parkir |—— ruang pengelola"‘ﬁ'cheking

d. Pola kegiatan petugas / karyawan, yvaitu

r91Bag. pelayanan umum|-—1=[ruang karyawan]|
_—")[Bag. perawatan ] —_—d
‘—>h38g- administrasi] ——




5.4.4. Organisasi Ruang

Analisa organisasai
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ruang didasarkan pada pola

hubungan ruang dan pengelompokan ruang. Macam - macam

organisasi ruang 34

COJooO[CJoAY\O
=0=0W JoOL]

=

Organisasi terpusat, ber-
sifat stabil, merupakan
kom-posisi terpusat yang
terdiri dari sejumlah
ruang - ruang sekunder
vang dikelompokkan menge-
lilingi sebuah ruang pusat
vang besar dan dominan.

Organisasi 1linier, pada
dasarnya terdiri dari se-
deretan ruang, berkarakter
panjang, menunjukkan suatu
arah, dan menggambarkan
gerak, pemekaran dan per-
tumbuhan. Bentuk organi-
sasi linier ini fleksibel
dan cepat tanggap terhadap
bermacam - macam kondisi
tapak.

Organisasi cluster, polsa
ini mirip dengan organi-
sasi terpusat tetapi ke-
kompakan maupun ketera-
turan geometrisnya kurang.
Ruang - ruang suatu orga-
nisasi cluster dapat juga
dimasukkan dalam suatu
kawasan atau ruang ter-
tentu. Kondisi simetris
atau aksial dapat diguna-
kan untuk memperkuat dan
menyatukan bagian - bagian
organisasi cluster dan
membantu menegaskan keu-
tamaan suatu ruang atau
sekelompok ruang di dalam
organisasi ini.

34. D.K.Ching, bentuk ruang dan susunanya, halaman 206 sampai 239.



83

Dari wursisn mscsm orgsnisasi rusng distas serts
dihubungksn dengan pola hubungsn rusng dan pengelom—
pokannys msks mscsam organisssi rusng ysng dipilih wuntuk
diterspkan adalah organisasi linier dsn cluster.

Orgsanissasi ruang linier diterspksn pads  bsngunan
stasiun herets api lams, karens mempertahsnkan vang telah
sda dan psds rusng - rusng kegistsn psmersn ksrens terdiri
dari sederetsn ruang - rusng vang berksrskter panjang,
menunjukksn suatu srsh dan menggsmbsrkan gersk perkem-
bangsannys sehingga pols orgsnicsssi rasng untuhk pameran
lebih cocok dengsan pola linier.

Sedsnghkan organisasai ruang cluster diterapkan padsa
rusng pelaysnan umusm, ruang pemelihsarssn, rusng éendidikan
dan edukssi, rusng pendelola dan ruang kegistan penunjsang.
Dengsan pertimbangan pols cluster ini menungkinksn
kedinsmisan, tidak menimbulkan keienuhan veng merupsaksn
ialan kelusr dari kemungkinsn kejenuhsn vang ditimbulksn
dari pols linear dari ruang - ruang kegistan wisata kerets
dan psmersn. Disamping itu bentuk cluster memungkinksn
adanya kondisi simetris stau aksisl yang dspsat digunskan
untﬁk memperkuat dsn menvatshsan bsgian - bsgisn orgsnissasi
cluster dan membsntuy menegashan keutsmasn sustu rusng atau

sekelompok ruang di dslam organissssi ini.

5.5.Analisa Sirkulasi Pada Museum Kerets Api Ambsrawa
5.5.1. Faktor Penentu Jalan Sirkulasi

Dengasn wmemberiksn kenysmsnsn psds islan sirkulasi,
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dihsrspksn dspst wmenimbulksn kegsirashsn dsn dsys tarik

badi pengunjung. Sehingdds pengunjung dalsm mengamsti obyek

materi dapst nysmsn dan lelusss. Dslsm menentuksn Jslur
sirkulssi /dersh pengunjung sangst dipengaruhi oleh

a. Karakter pengunjung, ysitu penguniung dsalsm melskuksn
kegiatannya di HKAA mempunysi karshkter bebsas, dinamis,
ingin tahu. karskter -  karskter tersebut shkan
berpengsruh pads pola sirkulasi.

b. Elemen pembentuk rusng, hksrskteristik dsri elemen
pembentuk ruang skan memberi prengasruh terhsdasp dslur
pergerakan pengunjung vang menpunysi hecenderungsn
gerak bebsas dan dinawmis.

Elemen - elemen tersebut sntsrs lsin

1) Dinding
Dinding mampu mewmberi perubshan kesan secsrs dinamis,
dengan c<sars perubshan ruang. Bentuk dsn prengsruh  Jdslur
akibat perubshsn ruang, sdalsh
- Jslur menyempit, pengaruhnya

memusatkan srah tertentu.
mersngsand untuk bergersk lebih cepat, wmemberi
nilsi lebih pada obyek vyeng dituju.
- Jslur menyebsr, pengsruhnya
merangsang untuk bergerak lebih lawmbst.
Memberi nilsi lebih pads obyek ysang dituju.
Memberi kelelussassn bergersk.
Memberi susssna terbuka, langsung dsn santsai.

Melsmbathsn arus perpindshan pengunjung.
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Gambsr V-5. Jslur menvempit dan melebsr.
Sumber : John Orsbon Simon, Landscape Architectu

2) Lantsi
Lantai berpengsruh dengsan memberi pe
ketinggisnnys, ysitu
- Naik, lantai lebih tinggi memberi pengsaruh
Memperlambst srus pengunjung dslsm gersk,
kinksn lebih lams mengsmati obyek.
Memberi keszan mengusssi/dspsat mengontrol d

nysa.

re.

rubshsn

memung-—

ibawsh-

- Turun, lantsi lebih rendsh aksn memberikan pengaruh

Mendorong gersk ke bawah, mempercepst arus gerak
pengunjung.
Memberi waktu pengsmstn vyang sekilas sehinggs

memunghinksn obyek terlewsti.

- Hendatsr, lantsai mendstsr sksn memberikan pengsaruh

Kelambatsn dershk, kejenuhsn.

Kebebasan delsm gersk, perderakan lebih stabil.
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Gambar V-8. Perubshan ketinggian padsa lantsi.
Sumber : John Qrsbe Simon.

3) Selasar / koridor / jalsn pedestrian.
Selasssr, koridor, Jjslan pedestrisn akan menberi
pengsaruh perubsahsn srsh gersk pengunjiung.
- Gerakan menerus, memberi pengaruh
Mengakibatkan kebosansn sehinggs mempercepat per-
pindahsan.
Memberi arsh yang jelss.
- Geraksn mewmbelok, memberi pengsaruh
Menghindsri kebissnsan.

Mersngsang untuk mengetahuti obvyek yang tersembunyi.

m

| -

Gambar @ V-7. Gersksn menerus dan membelok.
Sumber : John Orsbe Simon.



5.5.2. Analisa Sirkulasi Pejalan Kaki

Berdasar tuntutan pengunjung dalam melakukan kegiatan
rekreasi vyang memerlukan kedinamisan dan kebebasan. maka
dalam membuat bentuk sirkulasi harus diperhatikan hal -
hal berikut ini

- Kebebasan. dari gerakan bebas manusia akan selalu
menuju sesuatu yvang menyvenangkan, sehingga membutuhkan
area yang digubah secara menyenangkan. dalam artian area
tersebut bisa merupakan tempat berteduh dan bersantai.

- Keleluasaan. gerakan manusia cenderung memilih Jalur
vang lebih leluasa, walauoun itu bukan diperuntukkan
baginya. Hal ini menimbulkan kebutuhan sirkulasi
bercabang / beralternatif.

- Kedinamisan. gerak manusia diperlukan untuk mengatasi
suasana membosankan / kurang menarik, sehingga
diperlukan sirkulasi yang dinamis dan tidak membosankan.

Agar dapat menunjang suasana kedinamisan dan kebe-
basan. maka diperhatikan terhadap bentuk sirkulai vang
sesual dengan karakternya. Ada beberapa alternatif bentuk
sirkulasi berdasar pengaruh yang ditimbulkannya. vaitu :<°

a. Sirkulasi dengan bentuk garis

lurus. berkarakter kuat, dominan dan memaksa.

- horisontal, berkarakter kalem, tenang.

vertikal. berkarakter dinamis, menggerakkan keatas.
- zig - zag, berkarakter aktif, dinamis.

35. Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, 1987.
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- melengkung., berksrshter sktif, lembut dan tenang.
b. Sirkulssi dengan penggunssn materisl berkarskter
- kasar, shsn bisgs menciptakan kessn kust, dominan dan
alamiah.
- lembut, menciptaksn kessn tenang, zsntsi dsn rilek.
Untuk lebih memberikan srti bagi pengaruh peialan
kaki serts mengamati bsngunsn, mska sirkulssi hsrus biss
menciptaksn bencspian ke bsngunan yang mempunysi tujusn
kessn terhadsap bsngunan, antsrs lain .38
a. Pencspsian langsung / frontsl
- Sistem ini mengarah lsngsung dan lurus ke bangunsan
byang dituju.
- Dapst mengamati facsde bangunsn secara menyeluruh.
b. Pencapaisn terssamar / dari samping
- Memperkuat rperspektif obyek yang dituju.
- Jaslur ©pencspaisn dspst dibelokksn berksli - kali
untuk memperbanysk Sequence sebelum mencapai obyek.
¢. Pencspsian memutar
- Hemperlsmbat pencapisn dsn mengembsangksan sequence.
- mewmperlihsthksan tampak tigs dimensi dari obyek dengsn

mengelilinginya.

36. D.K. Ching, hslsmsn 249
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Gambar V-7. Pencapaian ke bangunan.
Sumber : D.K. Ching.

‘ Dalam penerapannya. sirkulasi pejalan kaki vang akan
digunakan untuk tata ruang luar berupa sistem pedestrian
vang berfungsi sebagai penghubung antara kelompok
kegiatan, sebagai wadah jalur pejalan kaki dan sistem
plaza vang merupakan ruang terbuka untuk sirkulasi
peralihan / pendistribusin gerak ke masing - masing ruang.
\

5.5.3. Analisa sirkulasi Kendaraan

Analisa sirkulasi kendaraan ini dengan pertimbangan
terhadap crossing pejalan kaki dengan kendaraan dihindari
dan ketenangan dalam tapak. Dalam menampungnya. sirkulasi
untuk kendaraan ada 2 alternatif. yaitu
a. Kendaraan langsung menuju ke banngunan.

- memungkinkan terijadi crossing dengan pejalan kaki.

- mengganggu ketenangan dalam tapak.
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b. Kendsrsan psrkir secsra kolektif dsn terus berjalsn
kaki sampai ke bangunsan. Sistew ini zkan sangst cocok

dengsn pertimbangan distas.

Gesabar V-8. HMacsm sirkulassi untuk hkendsrasn.
Sumber : pemikiran.

5.5.4. Analisa Sirkulasi Kereta Api Wisata
Hal - hsl vnag perlu dipertimbangkan

a. Hinderi Jjslur memotong bangunan dsn melslui rusng -

rusng.
b. pemanfastan view ke tspak dsn kelusr tapak.
c. Mulai dsn berakhir di depo dengan melslui bangunan

bekas stasiun.
Dalsm penerspsnnya, Jjslsn sirkulasi kereta spi vang
mungkin terjadi, yasitu melslui bangunan dan mengitsri/

mengelilingi bangunsan.
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Gambar V-9. Sirkulasi kerets api wisats di tapak.
Sumber : Pemikiran.

5.6. Analisa Gubahan Mass Bangunan

Alternatif gubsahsan mssa bsngunan di  komplek MKAA

sdalsh sebsgsi berikut

Gubshan masss terpusst, memunzkinksn masss preservasi
(bangunan stasiun kereta spi lams) sebagsi pussat,
sehinggas wmemberi nilai legih dsn cukup dominan bagi
masss tersebut.

Gubahan masgs linear, mempunysi arah/orientssi tidak
memusat, msssa preserwvssi punys kedudukan yang ssms
dengan mssss vang lsin, bentuk masss cenderung teratur,

memperjelass arsh sirkulssi dsn wmudsh menyesuailksn

kontur dsn view tapsh.



¢. Gubahan msssa radisl, mempunysi kecenderungan simetris,
memunghkinkan masss preservasi sebagai pusst dsn  mudsh
menyesusikan terhsdsp kontur dsn view.

d. Gubshan mssss cluster, mudah menyesusikan dengan slam,
bersifat slsmish, orientssi biss kesegsls srsh, ssngst

dinamis dan cukup luwes, masss preservasi blss sebsagsi

pusst, srsh sirkulssi tidsk begitu Jjelss.

o
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Gambar V-10. Gubshan msass basngunsn.



6.1. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan Tapak

6.1.1. Lokasi Dan Keadaan Tapak

o

0

BAB VI
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Lokasi dan keadaan tapak MKAA adalah sebagai berikut:
Lokasi tapak (Gambar III-1)

ILuas Tapak 127.500 m2

Batas Tapak :

- Sebelah Utara : Jalan dan pemukiman penduduk.
- Sebelah Timur : Jalan raya Ambarawa - Banyu Biru.
— Sebelah Barat : Persawahan dan tegalan.

- Sebelah Selatan : Perumahan PJKA, Perumahan Kavalri.
Topografi : keadaan tanah relatif rata. berada pada

ketinggian + 474 m diatas permukaan air laut.

6.1.2. Pengolahan Tapak

a.

Dasar pertimbangan

Tinjauan tapak terhadap lingkungan Dbaik berkaitan
dengan batas tapak dan potensi alam disisi barat tapak.
- Batas - batas tapak (6.6.1.c) :

Secara keseluruhan tapak dibatasai oleh Jalan,
perumahan serta ruang terbuka berupa sawah dan tegalan.
- View dari tapak :

Pandangan kesegala arah cukup terbuka, pandangan kearah
barat cukup baik dimanfaatkan untuk orientasi bagi
kegiatan rekreasi, karena ke arah itulah kita bisa
menikmati pemandangan indah yang sejuk / segar berupa

remandangan pegunungan dan persawahan.

93
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- View ke _arah tapak:

View ke arah tapak yang dipertimbangkan adalah dari
rengunjung dengan kendaraan maupun pejalan kaki. vaitu
Jalur pengamatan dari sisi timur tapak. sehingga

pencapaian ke tapak hanya bisa dicapai dari sisi

timur.
1§ PeHUEIMA N pervEinma )
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BEL . EGLETA Apt ’
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Gambar VI-1. Tapak MKAA terhadap lingkungan.
Sumber : pengamatan di lapangan.

Usaha menciptakan pencapaian ke tapak vang Jelas dan
mudah diketahui publik, serta tetap menjaga kelancaran
dan keamanan diluar tapak.

- Pencapaian :

Semua Jalan yvang ada di lingkungan tapak adalah jalan 2
arah dengan lalu lintas sedang. Dari sisi timur adalah
pencapaian optimal bagi pejalan kaki dan kendaraan
karena pencapaian vyang jelas dari jalan raya Ambarawa-
Banyu Biru sehingga mudah diketahui publik. Sedangkan
sisi utara dimungkinkan pencapaian bagi kendaraan
namun relatif sedikit karena mengarah ke jalan buntu.
sehingga sisi utara ini untuk pencapaian bagi pengelola

Museum Kereta Api Ambaeawa saja.
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- Kebisingan :

Mengingat lalu lintas kendaraan sedang, kebisingan
sedang, namun ada pasar disisi timur tapak, sehingga
menimbulkan kebisingan vang cukup tinggi. Untuk itu
diperlukan pembatasan kebisingan salah satunya dengan
menggunakan pohon sebagai peredam kebisingan dan
penempatan area parkir disisi timur tapak, karena area
parkir tidak mutlak membutuhkan adanya area yang tidak

bising.

W,
s M. KSHPA RSP
mm et KERSINCAN v Reaw
— : IMaN aspt SN
———— i TEL KGREDr vc. APA R

Gambar VI-2. Pencapaian rada Tapak MKAA.
Sumber : pemikiran.

Usaha melestarikan benda peninggalan masa lalu yang
berada di dalam tapak sebagai materi koleksi MKAA.
Mengingat didalam tapak menyimpan stasiun kereta api,
depo dan Jalur rel kereta api vang perlu dilestarikan,
maka dalam penataan tarak benda preservasi menjadi
penentu dalam perencanaannya.

Penanganan benda preservasi pada MKAA adalah

- Jalur rel kerets api didalam tapak akan disesuaikan

dengan kebutuhan.
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- Jalan rel kereta api di luar tapak tetap dipertahan-
kan. yaitu kearah barat untuk wisata kereta Ambarawa
Bedono Pulang pergi dan jalur rel timur untuk trayek
Ambarawa - Tuntang/Rawa pening Pulang Pergi.

- Bangunan stasiun dipertahankan, dan depo tetap diper-
tahankan dengan sedikit perubahan untuk disesuaikan

dengan kebutuhan.

Ditinjau dari hal - hal tersebut diatas, maka pengolahan

tapak dapat ditentukan sebagai berikut

1

2)

3)

Pada sisi timur tapak digunakan sebagai entrance utama,
dan untuk memperjelas arah pencapaian ke tapak serta
mudah diketahui oleh publik, maka bagian tapak paling
depan diperlukan open space.

Pada sisi utara, barat dan selatan tapak sangat
potensial untuk dimanfaatkan sebagai view bagi kegiatan
rekreasi dan pameran. Sehingga zone untuk kegiatan
rekreasi / pameran akan sesuai berada di bagian
belakang tapak.

Ada kemungkinan membuat jalur rel kereta wisata yang

mengelilingi tapak.

6.1.3. Pendaerahan pada Tapak

Dasar Pertimbangan

- Pengelompokan ruang berdasarkan kegiatan vang
diwadahinya didasarkan uraian pada 5.4.1.

- Tinjauan pengolahan tapak, seperti vang diungkap
diatas.

- Pola sirkulasi pada ruang luar.

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka pendaerahan
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prada tapak dapat ditentukan sebagai berikut :

forvEiHmY
Pestvv e

: M

,.

TECAU [ DAy .
keTepanga : \\\\\__ (:::>

B. PELAYAHAM  umuM
wWisarp  keReTa . (frasiuv)
2. paricions
B. pesslOlA -
P. PENDIVIEAN 4 ppykag) "
b, pereliveRasn  Foleis: )
B. fewuvjanT
. ApEs~ PAREIR,

Gambar VI-3. Pendaerahan pada tapak.

Sumber : pemikiran.

FPde Ve N -

6.2. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan Benda
Koleksi MKAA Dan Teknik Penyajiannya
6.2.1. Program Koleksi Dan Cara Penyajian

Tabel VI-1. Benda koleksi MKAA dan teknik penyaJjiannva
dengan prediksi sampai tahun 2020 (25 tahun).

NG{ MACAM KDLEKS! JUNLAH PENYASTAN

BENDA MINIATYR FOTO FILM | WINIATUR-F570 BENDA A3l

VITRINE 20¢.57 PAREL OUT-DSOR 1%-3O0R

1. LOKDNOTIF 2 § i + - E 8 - 21
2. GERBONG - ? - + - 2 - - .
3. PEMERIKSA REL ? ! - + - 1 -

4. PERALATAN DAN PER-
LENGKAPAN PERKERE-

TAAPIAN,
» TIMBANGAN LOK - M M i M i
+ RAMBY AMAN 3 2 3 + 2 i M -
+ PUTARAN LOX 1 i - + - 1 1
+ LADING MAL 1. 1 3 ¢ i 1 1 -
+ CORONG AIR 1 2 b + - 2 2 1 -
+ SINYAL 13 - - + - - 8 7
+ WESEL ) 1 2 4 - ! 1 M N
+ GENTA 1 i + - 1 1 -
+ TELEPON 10 - - + - 17 - 10
+ TELEGRAP 3 + - M 3
» PAKAIAN 14 st} + 7 - - 7
¢ LAIN-LAIN - - - + 4 1 I
5. BANGUNAN 4SL! 2 - 10 + - - 3 - -
&, JUMLAK 9 N 51 + 1t i 7
7. DICRAMA 10

Sumber : pemikiran dan asumsi.
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6.2.2. Usaha Meningkatkan Mutu Perawatan Koleksi
a. Sumber Perusakan Materi Koleksi
- Perusakan karena proses alami
* Pengaruh air hujan dan sinar matahari langsung yang
menyebabkan proses pengkaratan materi.
* Perusakan karena zat kimia yvang bereaksi dengan
bahan besi.
¥ Pengotoran terhadap penampilan materi koleksi.
- Perusakan karena ulsah tangan manusia
* Terhadap keinginan pengunjung untuk mencoba menaiki
materi berdimensi besar.
* Kemungkinan pencurian materi bermassa kecil.
* Perusakan karena aktivitas pengunjung, seperti
kemungkinan jatuhnya materi, coretan dsb.
b. Usaha pelestarian dalam menyajikan materi koleksi.
- Konservasi / pelestarian terhadap pengaruh fisis
* Pengaturan kadar kelembaban relatif (RM : Relative
Humadity) kondisi ruang koleksi vyang berkisar
antara 45% - 60% dengan temperatur 20 - 24 C.
X Pengaturan sirkulasi udara untuk menjaga kelembaban
ruang (akan dibahas pada prengkondisian ruang dalam)
¥ Penghindaran sinar matahari langsung terfokus.
( Dibahas pada pengkondisian ruang dalam ).
* Pencegahan reaksi kimia terhadap proses pengkaratan
materi koleksi.
* Pencegahan terhadap kapilerisasi terhadap bangunan

dan tempat penyajian materi koleksi.



- Konservasi terhadapr keamanan materi koleksi
* Adanya Jjarak antara rengamat dengan letak materi.
¥ Perlindungan terhadap materi koleksi kecil dalam
wadah khusus (vitrin. stand box, diorama).
* Keamanan terhadap bahaya kebakaran dan petir.

( Dibahas dalam konsep Utilitas )

6.2.3. Kemungkinan Perusakan Dan Penaggulangannya

a.

37.

Materi vang tahan terhadap pengaruh cuaca dan proses
pengkaratan seperti wessel, pemutar loko, rel, tidak
memerlukan penanganan khusus.

Materi yang bisa terpengaruh oleh karena adanya kontak
langsung dengan cuaca, air hujan dan sinar matahari
gseperti lokomotif, gerbong, lori, dsb.. dengan cara
dilindungi menggunakan atap seperti pada emplasemen
bangunan stasiun, terbuka keempat sisinva dengan sistem
penghawaan alami.

Materi vang  memerlukan perawatan khusus  karena
kemungkinan perusakan oleh serangga dan mikro organisma
seperti : pakaian, peluit. karcis. miniatur. peralatan
dan perlengkapan kereta api serta alat telekomunikasi,
vaitu dengan cara .37

— Untuk mengusir serangga / mikro organisma dengan

menggunakan kamper / kapur barus.

- Untuk memusnahkan serangga / mikro organisma dengan

M.A. GSutaarga., Pedoman Penyelenggaraan Dan Pengelolaan Museum,
Jakarta, halaman 74, 75 dan 76.




100

menggunakan insectisida yaitu melalui

¥ Fumigasi / pengasapan dengan menggunalkan Carbon
tetrachloride, Carbon disulphide. dan Metyl bromide
sebelum benda koleksi dipamerkan / dimasukkan
kedalam almari pameran.

¥ Penyemprotan larutan / cairan yang mengandung DDT,
gammexane, mercuric chloride dan garam sodium yang
didalamnya mengandung bahan - bahan insectisida

vang cukup memadai.

6.3. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan Tata Ruang
Luar
6.3.1. Sistem Sirkulasi Ruang Luar
Dalam menentukan sirkulasi ruang luar akan berprinsip
pada :

- Macam sirkulasi, meliputi : sirkulasi kendaraan. pejalan
kaki dan jalur kereta arl wisata harus dibedakan dengan
Jelas.

- Tuntutan fungsi rekreasi dengan bentuk sirkulasi pejalan
kaki vang mampu mendukung karakter kedinamisan,
kebebasan dalam bergerak.

- Kemungkinan membuat Jalan rel kereta api wisata dalam
tavak untuk keperluan atraksi wisata kereta.

Maka berdasar prinsip diatas, penerapannya didalam
digain adalah sebagai berikut

1) Sirkulasi manusia

- Pemanfaestan elemen - elemen alam (baik taman maupun
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material alam) pada rembatas jalan pedestrian dan
rlaza.

Bentuk sirkulasi vang diterapkan vyaitu merupakan
gabungan bentuk garis lurus vang berkarakter kuat,
dominan dan melengkung yang mempunyai karakter aktif,
lembut dan tenang. Hal ini disesuaikan dengan
tuntutan pPengunjung yang rekreatif.

Jalur sirkulasi menuju ke bangunan vang akan
diterapkan adalah péncapaian frontal untuk para
pengunjung MKAA agar bangunan dapat dilihat secara
frontal dan disesuaikan dengan tinjauan tapak yang
ada terhadap batas - batas tapak. view tapak dan
kaitannya dengan sirkulasi dalam hal pencapaian dan
kebisingan. Dengan prertimbangan tersebut maka
pencapailan dari sisi timur mudah diketahui publik.
Sedangkan pencapaian dari samping / sisi utara.
dengan tujuan agar bangunan dapat terlihat secara
perspektif, karena berbatasan dengan adanya pemukiman
penduduk dan Jalan buntu maka pencapaian ini
diperuntukkan bagi pengelola MKAA, karena pada sisi
ini kurang begitu dapat diketahui publik.

Berdasar rengelompokan ruang yang didasarkan pada
kegiatan yang diwadahinya, maka pola sirkulasi vyang

terjadi adalah -
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Gambar VI-4. Pola sirkulasi di tapak MKAA.

Sumber : pemikiran.

Sirkulasi kendaraan

Mempertimbangkan aspek ketenangan tapak, tujuan
mengarahkan pengunjung agar bisa menikmati arah
pencapraian ke bangunan, menghindari adanya crossing
antara pejalankaki dan kendaraan maka diterapkan
sirkulasi kendaraan dengan sistem parkir kolektif.
Sirkulasi Kereta wisata

Agar dalam menikmati atraksi kereta wisata pengunjung
Juga dapat menikmati guasana bangunan keseluruhan maka
diadakan Jjalur kereta wisata mengelilingi tapak dengan
menggunakan satasiun lama sebagai stasiun kerets
wisatanya. yvang sudah digunakan sebagai stasiun kereta

api bergigi dan lori.




6.3.2. Konsep Dasar Gubahan Massa
Dalam menentukan gubahan dipertimbangkan atas :
- Jumlah kegiatan vang diwadahi cukup banvak dan heragam
sifatnyva.
- Tuntutan preservasi massa  bangunan peninggalan masa

lampau.

)
o
..J.
[0)]
[y}

Tuntutan kesan dinamis. in formal rada gubahan massa
mengungkapkan arah girkulasi vang jelas.

Berdasar hal - hajl tersebut. maka ditentukan bahwa
gubahan massa pada Museum Kereta Api Ambarawa merupakan
gubahan massa cluster dimana bentuk ini mudah menyesuaikan
dengan alam, bersifat alamiah, orientasi bisa kesegala
arah. sangat dinamis, luwes, massa preservasi bisa sebagai
pusat, dan memberikan alternatif dalam sirkulasi
penguniung sesuai dengan kepentingannya misalnya langsung
ke perpustakaan, menikmati pameran koleksi atau wisata

kereta.

6.3.3. Konsep Dasar Tata Hijau / Lansekap

Untuk memenuhi tuntutan rekreatif pada ruang luar,
salah satunya dengan menciptakan aspek tata hijau pada
tapak.

Penempatan tanaman dalam tata hijau akan berprinsip
pada konsep kesatuan dalam desain. sehingga hasil
pengolahannya akan terlihat suasana Segar dan nyaman di
luar ruang. Dan penempatan jenis tanaman vang sesuai

dengan fungsinva akan Ssangat mendukung terciptanya tata
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lanaekap yang harmonis dan menyatu dengan elemen - elemen
ruang luar lainnya.
Jenis tanaman dan fungsi vyang dipilih adealah
a. Jenis_Pohon
Fungsi - sebagai remberi rasg teduh. peredam suara.
Misal : hibicus tilicus, akasig dan cemara.
b. Jenig Peredy
Fungsi : Sebagai pembatas pandangan.
Misal Bluntas, teh-tehan dsb.
c. Jgnia_ﬁngund_QQZQE
Fungsi sebagai penyegar pandangan. bPembatas jalan dan
pembentuk taman yang menonjol.

Misal - rumput, krokot dsb.

6.4.1. Pengelompokan Dan Besaran Ruang

a. Kelompok ruang pelayanan umum

= Area Parkir umum :1.820,00 p2
- Hall : 275,00 p2
- R. informasi : 32,00 m2
= R. penjualan tiket : 18,00 n2
- R. penjualan souvenir : 36,00 m<
- R.serba guna : 166.00 m<
- Cafetaria : 128,00 p?
- lavatory : 21,00 m2

dibulatkan 2.500,00 p2
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Kelompok ruang kegiatan Wisata kerets

— Bangunan stasiun ! 2.338.00 m<

~ Depo : 720,00 mZ
3.058.00 n2

Kelompok Ruang kegiatan Pameran

- Pameran in doopr :11.700.00 p2

— Pameran out doop : 1.008.00 p2

- lavatory : 21.00 m”

Kelompok ruang pemeliharaan

. R. penvimpanan Sementara : 60.00 m2
- R. pPerawatan/konservasj : 60,00 m2
- R. preparasi : 45.00 m<
- R. staf konserv-preserv. I 204,00 p<
- R. staf koleksi 2 128,00 p2
- R. lab. dan photografi ' 148.00 np2
- R. cetak & dok. : 40,00 mZ2
- R. fumigasi I 60.00 m2
~ R. restorasi 100,00 p2
- Lavatory : 10.00 m=
- traffic 20 % : 163,00 m?

978.00 m2
Kelompok ruang pendidikan dan edukasi
- R. perpustakaan ! 153.00 pe

- R. pemutaran film/ceramah P 217.00 p<




X Luas keseluruhan

X Sirkulasi antar ruang 10%

* Kebutuhan luas
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- R. staff edukasi 39.00 n?
-~ R. tamu 12,00 p2
- traffic 20 ¥ 84.20 p2
Dibulatkan 506,00 m2
f. Kelompok ruang pengelola , administrasi
- R. pimp, Wa-pimp, sgekr 63,00 n<
= R. tamu / tungegu 25,00 m2
~ R. rapat 57.50 mZ
= R. Administrasi 154,00 p2
= Lavatory : 10,00 p2
- Traffic 20 ¥ 61,90 m?
Dibulatkan 372,00 m2
€. Kelompok ruang Pénunjang / servis
- R. parkir bengelols 238.00 pm<
- R. istirashat karyawan 86,75 m<
- R. penjaga 20,00 pe
- R. musholls . 102,00 p2
~ dapur 9,00 m<
- gudang 25,00 <2
- R. Mek. Elekt. 35,00 m2
~ Lavatory 10,00 m2
515,75 m2

= 20.658,00 g2
= 2.065.80 g2
22.723,80 p2

il
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* Building Coverage

a.
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€njaga

R. renjualan gouvenir
serba guna

Cafetaria

Lavatory

723,

—

b.

Stasiun
Depo

%,>

C.

R

Pamer in door
amer out door
Lavatory

d.

2y

-_Penyimpansa sementarag
Tamu

Restorasi

lab. dan pPhotografi
Cetak & dokumentasi
Fumigasi

Perawatan konservasi
Preparasi
Staf Konserv.
. Staf Koleksi
Lavatory

R.
R.
R
R.
R.
R.
R
R
R

[t
=
ﬂ

i)

[B4]

......

Z 100%

Kelompok ruang kegiatan pelayanan umum.
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Kelompok ruang kegiatan wisata kereta.

Kelompok ruang kegiatan pameran.

Kelompok ruang kegiatan pemeliharaan.




e. Kelompok ruang kegiatan Pendidikan dan 2dukagi

R. per ustakasan

R. tamu

emut . film/ceramah
R. staf edukasi
Lavatory

o
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O
Lavatory <S>
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R penjaga <12

R. musholla <&

Sedangkan hubungan antar kelompo)k ruang

sebagai berikut

avanan umunm
€g. wisata kereta
keg. rameran

Kel. r. keg. pPemeliharaan
keg. pendidikan

. r. <IN
Kel. r. Fkeg. pengelolaan <%§§QS§>
Kel. r. keg. Pénunjang <Q=s§>
Parkir umum $

Organisasi antar kelompok ruang adalah

berikut
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keTELANGAN *
1. pvang  kcgiatmn pdayavnon upum - 5. Har\j kcgiatan  pendidikan -
2. lvang lugiatan wisata  Lercta. C. fuang kzgi'nkm pengclolarn
3. Fuang kgiakun pameran . 7. puany  kegiatan fenunjony .
4. fyang \;¢5|qhm pemeliharaan 2. parkir vimum .
Keterangan
2 hubungan erat

[

1 hubungan kurang erat

o ! kurang ada hubungan
Gambar VI-5. Organisasi kelompok ruang.
Sumber : pemikiran.
6.4.3. Sirkulasi Ruang Dalam

Konsep sirkulasi ruang dalam ditekakkan pada ruang

pamer. Untuk menentukan pola sirkulasinya dengan
berprinsip
- Agar seluruh benda koleksi dapat dinikmati.
- Ungkapan gerak pengunjung yang dinamis. leluasa/bebas.

Berdasarkan 2 hal tersebut. maka diterapkan pola
sirkulasi kontinyu dan arah sirkulasi vang berbelok -
belok.

Begitu pula untuk perletakan materi koleksi dengan
pola kontinyu dan arah sirkulasi vang berbelok - belok.
dengan demikian mudah dalam tata letaknya. sirkulasi tidak
monoton, pengamatan kontinyu sehingga memungkinkan

pengunjung untuk dapat menikmati semua materi koleksi.
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Gambar VI-6. Sirkulasi dan perletakan materi koleksi

prada ruang pamer.

Sumber : Pemikiran.

6.4.4. Pengkondisian Ruang Dalam

a.

Penghawaan

— Pada ruang penyimpanan koleksi dan ruang pamer non

lokomotif yang membutuhkan kondisi udara tetap dan
stabil vaitu suhu 20 - 45 C dan kelembaban berkisar
40% - 60%. Dengan demikian digunakan sistem
penghawaan sistem AC split.
Untuk ruang pameran lokomotif digunakan penghawaan
alami, dengan pertimbangan :
Sebagian besar material atau bahan koleksi terbuat
dari logam. sehingga relatif lebih tahan terhadap
perubahan kondisi udara dan untuk memberikan kesan
keterkaitan dengan ruang terbuka maka ruang ini
terbuka keempat sisinya seperti pada emplasemen
stasiun kereta api wisatanva.
Dimensi koleksi 1lokomotif ini besar sehingga

membutuhkan dimensi ruang pamer vang hesar. dengan




demikian kurang efisien , berdava guna Jika
dirergunakan renghawaan buatan.
Untuk ruang - ruang lainnya yaity ruang penunjang.
ruang pelayvanan umum, ruang pengelolé dan ruang
pemeliharaan meémanfaatkan pPotensi Pénghawaan alami
Cross ventilation.
Untuk ruang pendidikan dan edukasi khususnya ruang
pPerpustakaan dan ruang remutaran film/slide

menggunakan pengahawaan buatan dengan Sistem AC

Split.
— o
AC e d f— A AC
S =
B.PAHER  jov  kepeTa k. pamer  keppTs
MeNCTUNARBN A sediT HeMeCUMAKaw feMeHpuAr~  ALam(
v s AR SRR e -—
e o S N 7
. PeNurFANG B PEL.VHUM, R pepce . b peppuira cann . PEHUT. PiLM
lota, 2. perelivARAAN ~ cross VENTIi LA Tiow MemLCUMARAN  Ac. SPUT -

Gambar VI-7, Sistem Penghawaan pada MKAA.
Sumber : remikiran.

b. Pencahayaan

Pada ruang penunjang, ruang pelayanan umum. dan ruang
stasiun menggunakan pencahavaan alami dengan sisten
bukaan pada dinding dan renggunaan pencahayaan buatan
berupa lampu bila diperlukan misal pada saat cuaca

mendung. Dalam Penggunaan pencahavaan buatan ini
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dihindari adanya radiasi sinar ultra violet dan silau
sinar matahari yaitu dengan cara penggunaan tritisan.
renanaman pohon atau penggunaan kaca buram.

- Pencahayaan pada ruang pamer lokomotif menggunakan
pencahayaan alami melalui keempat sisi ruangnva dan
celah atap mengingat ruang vang dilingkupi berbentang
lebar sehingga bagian tengah ruang mendapat
penerangan dari celah atap. Dalam kondisi cuaca
mendung digunakan pencahayvaan buatan berupa lampu.

- Pencahayaan pada ruang pameran non lokomotif
memerlukan penanganan khusus agar koleksi vyang ada
diruang tersebut tidak mudah rusak oleh pengaruh
radiasi ultra violet dari sinar matahari maupun dari
lampu listrik. Dengan demikian dipergunakan :38

. Lampu Fluorescent Philips 37 Tube yang dinvatakan
sebagai lampu vang paling rendah kadar radiasi
ultra violetnya.

- Dinding reflektor yang dicat dengan Zinc Oxide atau
Titanium Trioxide. Cara penerapannya adalah sebagai
berikut :

Diatas almari pameran dipasang dinding reflektor
vang dicat dengan Zinc Oxide atau Titanium Trioxide
vang menyerap radiasi ultra violet yang datang

dengan cahaya alamiah dari luar melalui Jjendela.

38. M.A. Sutaarga. Pedoman penyelenggaraan Dan Pengelolaan Museun,
halaman 72 dan 73.




atan ruangan hanyalah cahava vang dapat dilihat

vang tidak menimbulkan kepekaan terhadap bahan -

bahan benda koleksi.
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Gambar VI-8. Sistenm Pencahayaan pada MKAA.
Sumber - studi literatur dan remikiran.

berikut ini -

a.

Mengungkapkan kesan tertutup rada bangunan /ruang yang
membutuhkan Suatu suasana Penghavatan, Sseperti untuk
ruang pamer non kereta dan ruang pamer vang menvadjikan
obvek gambar, dengan tujuan orientasi pada benda koleksj
dan agar Fenguniung dalam mengamati obvel rameran lebih

konsentrasi. Sedangkan rada rameran lokomotif asli




dengan ungkapan kesan agak terbuka, dengan
mempertimbangkan hubungan dengan suasana ruang luar /
lebih mudah untuk dihayati dengan keberadaannya hanya
dilindungai dengan atar tanpa ada dinding vang
mengelilinginya.

b. Mengungkapkan kesan keterbukaan dan menerima dengan
menampilkan entrance yang Jdelas dan Pemakaian skals
vang melebihi normal / manusia tetapi tidak begity
monumental. Museum sebagai wadah Pameran dan rekreasi
akan berhasi] membawa misinyg bila bisa mengungkapkan
kesan keterbukaan dan mnenerima, sehingga Pengunjung
tidak merass S€gan / takut untuk méngunjunginya.

¢. Menampilkan kesan arsitektur kolonial belanda pada

bangunan, sebagai upaya kOHSéI‘V&Si dengan menyelaraskan

estetika bangunan lama ke bangunan baru, Penerapan
hasil dari bPreseden dan simbolisme dari bentuk kereta
8Pi yaitu menggunakan bentuk lengkung dan pengem-
bangannya yang merupakan unsur Mmayoritas dalam bentuk /

wujud dari kereta api.

6.5.1. Kesatuan

Dalam hal 1ini diartikan sebagai kekeselarasan
diungkapkan terutama melalui elemen bangunan dan elemen
estetika pada bangunan lama diterapkan pada bangunan baru

Sesuai dengan kebutuhan.




6.5.2. Keseimbangan

6.5.3. Skala
Kelompok ruang pameran lokomotif memnggunakan skala

yang melebihi skala manusia, mengingat dimensi materi

lain disesuaikan dengan tuntutan kegiatan vang
diwadahinya, Untuk skala pada bPenampilan bangunan
menggunakan skala vang disesuaikan dengan skala pada
bangunan yang telah ada vaitu skalg bangunan kolonial,
diterapkan pada Proporsi tinggi bangunan, dendela dan

rintu.

Dipergunakan warna - warna dominan krem, aby - abu,
kuning gading, natural coklat tanpa mengabaikan
kemungkinan Pemakaian warna lain sejauh mampu menunjukkan

kedinamisan.

6.5.5. Elemen Bangunan -

- Lantaji,
Perbedaan ketinggian lantai vyang agak begap atau
berjarak pPada ruang pamer dengan tujuan memenuhj
tuntutan Sirkulasi yang dinamis, rekreatif dan tidak

monoton, kenikmatan pandangan terhadap koleksi materi




gerta rerlindungan koleksi terhadap aktifitas
pengunjung vyang akan merusak materi misalnva ingin
menaiki atau mengotorinya.
Penerapan material tegel wafel berwarna kuning dan
merah tua.

- Dinding,
Konstruksi dinding digunakan pada ruang - raung pada
MKAA selain pada ruang pamer lokomotif adalah
konstruksi dinding pengisi vang diperkuat dengan
kolom.
Penebalan dinding bagian bawah. selanjutnya
diselesaikan dengan material yang berbeda.

- Atap.
Jenis atap vyang dipergunakan adalah limasan dan
pelana dan lengkung serta tidak menutup kemungkinan
dengan modifikasi, yaitu peninggian atap pelana pada
bagian tengah seperti pada atap pada emplasemen
bangunan stasiun akan diterapkan pada raung pamer
lokomotif untuk pemanfaatan penghawaan dan pencahavaan
alami. Untuk atap limasan seperti pada atap bangunan
lavatory dan gudang serts modifokasinya akan
diterapkan pada bangunan selain untuk pameran
lokomotif. Sedangkan bentuk lengkung vang merupakan
simbolisme dan unsur mayoritas dari wujud kereta api
diterapkan pada hall dan area penerima yang merupakan
bagian terdepan daril tapak sehingga pengunjung secara
langsung dapat mengetahui bahwa bangunan yang akan
dimasukinya merupakan bangunan museum kereta api.

Konstruksi atap merupakan konstruksi rangka baja.




- Material penutup atap Seng gelombang diterapkan pada
bangunan ruang pameran lokomotif sebagai penyelarasan
dengan bangunan emplasemen stasiunnya, sedangkan
penutup atap genting digunakan pada bangunan selain
bangunan ruang pameran lokomotif.

Ketinggian langit - langit melebihi dari ukuran normal
terutama pada ruang pamer dan hall.
- Pembukaan.

. Ukuran pintu dan jendela vang melebihi ukuran normal
diterapkan rada ruang - ruang vang menggunakan
penghawaan utama dan pencahayaan utama alami.
sedangkan ruang pameran dengan tuntutan pengkondisian
utama ruang dengan sistem buatan., pembukaan tidak
dapat diterapkan dengan ukuran melebihi ukuran normal
karena pembukaan yang terlalu luas akan tidak efisien
dalam penggunaan pengkondisian ruang secara buatan.

. Penggunaan material kaca untuk sebagian daun pintu dan
daun jendela sebagai penyelarasan dengan bangunan lama
vang telah ada.

Warna natural (pelitur) pada pintu dan jendela.

6.5.6. Elemen Estetika pada bangunan yang telah ada dan
diterapkan pada bangunan baru adalah :
- Ornamen garis yang semakin keatas semakin menonjol
keluar.
- Dominasi warna kuning gading, krem, abu - abu dan
natural coklat serta dimungkinkan warna lain vang
mendukung kedinamisan.

- Penampilan rollag diatas pintu dan jendels.




- Penggunaan garis dan batu bata expose berwarna natural
diatas dan dibawah jendela serta diatas pintu.

— Penggunaan material finishing dengan batu /batu bata
expose pada dinding sampai ketinggian tertentu ¢ +0,80 m
- +1,20 m ) diterapkan pada dinding ruang selain ruang

ramer lokomotif.

5 TN R/ f< DYE' .
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Gambar VI- 9. Penerapan konsep penampilan bangunan MKAA.
Sumber : studi literatur, rengamatan dan pemikiran.

6.6. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan Sistem

Struktur

Secara umum struktur pada bangunan vang telah ada
dinilai masih cukup memadahi, penutup dan rangka atap
emplasemen stasiun vang terbuat dari seng gelombang dan
baja terlihat masih tersangga dengan baik oleh kolom -
kolom rangka badja profil. Untuk bangunan lavatory dan
gudang vang menggunakan material genting dan rangka badja
masih dalam kondisi baik. demikian juga dengan konstruksi
dinding dan lantainya tidak terdapat pPenurunan ataupun

keretakan.
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Pada bangunan baru akibat pengembangan kegiatan.
sebagian besar menggunakan prinsip - prinsip struktur vang
dapat menghasilkan penampilan vang sesuai dengan bangunan
lama. Dalam hal ini dipakai struktur rangka dengan unit -~
unit struktur disesuaikan dengan tuntutan fungsi tiap
ruang.

Bentuk struktur rangka disesuaikan dengan tuntutan
fungsi, misalnya pada bentuk srtuktur emplasemen pameran
lokomotif menggunakan bentuk struktur vang memungkinkan
adanya lubang - lubang untuk penghawaan, pencahayaan
alami. dsb. sehingga penggunaan materi struktur atap
terbuat dari baja yang merupakan penyesuaian dengan fungsi
dan penvelarasan dengan vang sudah ada. Sedangkan untuk
bagian bangunan yang lain disamping baja digunakan beton
bertulang.

Prinsip struktur rangka pada bangunan baru dengan
dinding pengisi vang diperkuat kolom dan balok beton

bertulang.

STRUKTUR  PANCKA 08, OINDING  penGlSi g STRUCTUR | PAWIGEA  Arpp 0. TUNTVT
WPERKVAT 0. FOLOM 4 PALOK PETON . enCEONDISIAN £C. €CR . AlaMi pPp. 2. PAMER
EERETA . [ LOKOMOTIE
Gambar VI-10. Penerapan sistem struktur pada MKAA.
Sumber : pemikiran.
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6.7. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan Sistem
Utilitas
6.7.1. Jaringan listrik
Sumber utama dari PLN dan sumber cadangan generator
diesel. Jaringan listrik diletakkan diatas ceiling ruang
dengan klem penumpu kabel terbungkus, atau dibawah plat

atau balok beton.

PLN > trafo [->—
ATS ‘ panel "‘%_*___—Eﬂfgfﬂ
N | distribusi
pengontrol
generator

Gambar VI-11. Skema Jaringan listrik.
Sumber : Pemikiran.
6.7.2. Jaringan air bersih
Sumber air bersih dari sumur setempat dipompa dan
tampung di bak penampungan air kemudian didistribusikan ke

bagian yang memerlukannya / titik - titik penggunaan.
bak penamp.

N\,
/7

air
4
pompa digtri-
air butor titik
A prenggunaan

Sumur

Gambar VI-12. Skema penvediaan air bersih.
Sumber : pemikiran.
6.7.3. Jaringan Air Kotor
Diperlukan bak kontrol dalam setiap Jaringan untuk

perawatan, Jjaringan penampungan faeces dengan septic tank



! e
|
i~

dan Jjaringan air hujan dialirkan ke saluran terdekat.

kamar mandi,
pantry. toilet{ L , | bak

septic ___>__ sumur

AN 4

—kontrol tank peresapan
W.C.
[bucuran atappr—> >—l|bak kontrol riol
N kota [ sungai
/ A +
lair genagan selokan tapak

Gambar VI-13. Skema Jaringan air kotor.
Sumber : pemikiran.

6.7.4. Sistem Komunikasi Dan Tata Suara
Sistem komunikasi untuk menyampaikan informasi vang
bersifat umum dengan menggunakan microphone, untuk hubung-
an keluar menggunakan telephone. untuk komunikasi intern
menggunakan intercom dan digunakan telephon umum untuk
digunakan para pengunjung MKAA vang memerlukannya.
Untuk tata suara dalam hal musik latar untuk memberi-
kan suasana ruang yang mendukung kegiatan pameran diorama,
ruang pemutaran slide dengan cara memasang speaker pada

ceiling yvang dihubungkan dengan tape recorder.

6.7.5. Sistem Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran

a. Sistem tanda bshaya kebakaran (detection)

- Detector asap digunakan pada ruangan koridor

sirkulasi, hall.

- Detector panas derajat rata - rata. digunakan pada

ruang kerja.

b. Sistem Pemadam Kebakaran

- Jenis buih. untuk remadaman barang vang mudah



terbakar. digunakan untuk ruang pameran 2 dimensi.
- Jenis Carbon Dioksida cocok untuk segala bentuk
kebakaran.
- Jenis Dry Chemical untuk kebakaran karena listrik dan
minyak.
Alat vyang dipakai untuk bahava kebakaran dalam ruang
pameran menggunakan Dry Chemical dan Carbon Dioksida,
karena tidak akan merusak materi koleksi.
Untuk kebakaran besar dalam ruang dipakai jenis buih,
sedangkan untuk kebakaran diluar ruang digunakan Fire

Hydrant.

6.7.6. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir vang digunakan pada MKAA
adalah sistem Faraday. Bentuk penangakal petir ini
merupakan tiang setinggi + 30 cm dengan jarak antar tiang
30 m vyang dihubungkan oleh kawat vang dihubungkan ke

tanah.




DAFTAR PUSTAEKA

semarang, RUTRK - RDTRK  Ambarawa. Dati I7
Semarang., tahun 1990/1991 - 2010/2011.

————— . Perusahaan Jawatan Kereta Api Eksplotasi Tengah,
Semarang, Museum Kereta Api Ambarawa.

Museum Kereta Api Ambarawa., Railway Mountain Tour
Ambarawa. Brosur Museum Kereta Api Ambarawa.

Bagian Tata Usaha Museum Kereta Api Ambarawa, Data
Administrasi tahunan, Ambarawa. 1995.

Bagian Dokumentasai Data Museum Kereta Api Ambarawa. Data
Fisik MKAA, Ambarawa.

Supardiono, Ruang Pamer Pada Museum Kereta Api. Skripsi
Sarjana Teknik Arsitektur UNS. Surakarta.

Somad Abdul, Stasiun Kereta Api Tawang Semarang. skripsi
Sarjana Teknik Arsitektur UII, Yogvakarta, 1995.

Ching D.K.. Francis, Arsitektur : BRentuk Ruang dan
Susunannya, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1985.

Neufert, Data Arsitek, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1987.

Sutaargsa A M., Persoalan Permuseuman di Indonesia.
Penerbit Depdikbud. Jakarta.

Sutaarga A.M.., Pedoman Penyelenggaraan Dan Pengelolaan
Museum, Penerbit Depdikbud. Jakarta, 1990.

Staf Ahli Direktorat Permuseuman, Petuniuk Tata Tertihb Di
Museum Negeri Propinsi, Penerbit Depdikbud. Jakarta,
1987.

Sidharta. Prof. Ir.. Eko Budiharjo. Msc.Ir., Konservasi
Lingkungan dan Bangunan Kuno Bersejarah di Surakarta,
Penerbit Gadjah Mada University Press, vyogyakarta,

1989.

Carmel, Exhibition Techniques. James Reindhold Publishing
Corporation.

Sumalyo Yulianto, Arsitektur Kolonial Belanda Di
Indonesia, Penerbit Gad.jah Mada University

Press, 1993.

Hakim Rustam.Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lanseakap,
Bina Aksara, Jakarta, 1987.

123






_ sIIeI LIRS Tl :

LA

nasny "pPTd

°TAam

mnasny-Juepyg eredey

[SAL2]
~»aney LG yuv-
nuacnu vBsToy
| 1
{2) (2) (h)tsce 1 Vaidhd 550
LR €105 14 0353 % BTSN T -
-u.-.d“ pEvit -c.uw_q.ﬁ ISVZTNYLEY dulAnsls T ——
() T oy ($) (2) )
T 1 \ PA RS paday aaszg4| | 389z suoy [N FY. T o
. ;®5 Ji®sg PRARRN
; [ [ (2] -
(2) (2) <) 2) 2) () (2) (2) (z)||uscnduag {2) ($) (9)
Iwcqo *GITS|] sndaag 316307 ]| Suenay || Tusasd]| s41and ABUTDY socresLi| 4 werer uecTIueYIag badsy asasd 2150y sucy
Feixty PPA T jieyg sjns Juss sins b3 21 vy (33 ) esy sey sy sSY
(Y2 uedu|{ uvesey 433 ue-{| wyyey <13 Al N e uvundoez | uviseseccIueg ixnpcrday x| {tevzorsey 7 _
uecayog || ~mmig || sndaey ~87307 ]| Bueney}|-os104]l ~y1and | |eTurmpy yowesl|] § wepep] | wedeyue (leg LTSI T Jewazosuoy njlo0ier0qes
a15 wxllels wAl]oT1S "X OYS- WL IOTS YT ¥iljeyS wY]| 0TS wy oum.nx LA | 1S 05 vy [ R < 40 I ﬂ’ (3 ¢-38 34
I I )| [ ! ) T T ] ] [ B
T - 1 i
ung( weuvlviag T8eyNPa TSOIISTUITPY TEyeTON IETALNCIIL J TEVAIICUOY
sredey wruday ryedoy eredoy eyvday
1 | i I )}




PROGRAM BESARAN RUANG

1) Ruang-ruang Kegiatan Pelavanan Umum

- Hall
200 orang 200 ¥ 1,10 m 2 220,00 m?
traffic 20% 44,00 m?
lain-lain 5% 11,00 m?
275,00 m*
- Informasi dan penitipan barang (asumsi) 32,00 me
- Ruang peniualan karcis (asumsi) 18,00 me
- Ruang penjualan souvenir (asumsi) 36,00 m2
- Ruang serba guna lSOOOrang .
audience 150 = 0,8 m< 80,00 m=
stage 30% = 90 m2 27,00 m2
persiapan 14,00 mz
sudang alat 12,00 mi
traffic 20% 27,60 m-~
165,680 m<
— Lavatory 200 orang
4 we 4 x 2,16 m? 8,64 m?
5 urinoir 5 x 0,90 m? 4,50 m2
5 washtafel 5 x 0,81 me 4,05 m?
sirkulasi 20% 3,60 me
dibulatkan 21,00 m®
- Parkir Umum (asumsi)
6 bis 6 x 70,00 m? 420,00 m?
50 mobil 50 x 24,00 m? 1200,00 m?
100 sepeda motor 100 x 2,00 m2 200,00 m?
1820,00 m?
~ Cafetaria (asumsi)
60 orang 60 x 1,50 m2 90,00 m2
relayanan dan peralatan 16,00 m2
traffic 20% 21,20 m?

dibulatkan 130,00 m
Total luas ruang-ruang pelavanan umum = 2.500,00

2) Ruang kegiatan wisata kereta
- Stasiun =  2.338,00 m?
- Depo = 720,00 m2

Total luas ruang kegiatan wisata kereta = 3.058,00.m2




3) Ruang-ruang kegiatan Pameran
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- Luas ruang dalam pengamatan 4
[
* 10,00 me
L]
.4 = 10,00 m=
17
10.00 m=

= 10,00 m2

m
¢/

n
8}

n

-

RS RS TN B

- e
S I

Luas luar pengamatan 4 sisi
36 x

35

ruang
10.00
10.00

pamer

[ANERRNIY

8 8

- Luas ruang pamer dalam pengamatan 1 sisi
55,10 + 19,80 + 122,50

.00
OO0

720,00

197.40

Jadi luas ruang pamer dalam + traffic 40% adalah

(8159,00 + 197.40) + 40% = 11.698.96 m<

Luasruang pamer luar + traffic 40% adalah
(720,00 + 40%) 1.008,00 m?
lavatory

Luas total ruang pamer

21,00 m<

out door + in door= 12.728,00 mg

4) Ruang-ruang kegiatan pemeliharaan/konservasi preservasi

- Ruang penyimpanan sementara (asumsi)
- Ruang perawatan konservasi (workshop)
Lab. peralatan konservasi

meja panjang 2 x 3 =1 = 6,00
rak peralatan l1x3x 0.6 = 1,80
meja kerja 2 x 1,5 % 0,8 = 2,40

wastafel 2 x 0,8 x 0,5 = 0,80

11,00
Aisle untuk peralatan 75%

0,75 = 11,00 = 8,25
Ruang kerja untuk pembantu 6 x 3 = 18,00
Ruang benda koleksi (asumsi) = 18,00

55,25
- Ruang preparasi (workshop)
Lab peralatan preparasi

meja gambar 2x 1,58 x 0,8 = 2,40

meja kerja 2 x 1,58 x 0,8 = 2,40

rak peralatan 1 % 3.0 = 0.6 1.80

wastafel 2=x20,8=x0.5= 0,80

7.40

60,00 m?




Aisle untuk peralatan 75%

0,75 = 7.4 = 5,55
Ruang kerja 2 pembantu 6 % 2 = 12.00
Ruang benda koleksi = 18,00
42,95 = 45,00 @2
- Ruang staf konservasi & preservasi
ruang ka. bagian = 24,00
ruang ka. sie 3 x 9 = 27.00
ruang karvawan 21 = 8 = 128,00
traffic 15% 26.55
203.55 = 204,00 p°

= Puang staf koleksi

ruans ka. bag = 24.00
ruang ka. sie 3 x 9 = 27,00
ruang karvyawan 10 = 6 = AD.,N0
traffic 15% 16.865
127.685 = 128.00 m2
- Ruang Laboratorium Kimia
Luas peralatan praktikum
meja praktikum 2 x 3 x 0.8 = 4,80
luas timbangan 1.5 20,8 = 1,20
aisle 75% = 4,50
meja + kursi 2 =% 1.5 % 0.8 = 2,40
wastafel 1 x0,8x 0,56 = 0,40
13,3
kelonggaran untuk mekanik & penelitian 175% = 23,3 m?
Luas total ruang lab. = 13,3 + 23,3 = 36,6 = 37,00 m2
- Ruang Laboratorium Fisika = 37,00 m2
- Ruang Laboratorium Mikro biologi = 37,00 m2
- Ruang Photografi = 37,00 m?
- Ruang cetak dan dokumentasi
mesin foto copy 1 x 0,8 x 0,6 = 0,48
mesin cetak = 1,00
mesin kerja 2x 1,56 % 0,8 = 2,40
rak 1 xx 3,0x 0,6 = 1,80
wastafel 1 x0,8x 0,5= 0,40
meja panjang 1% 3,0x0,8-= 2,40
aisle peralatan 75% = 6,38
14,84
-~ Ruang 4 pekerja (asumsi) 6 x 4 = 24,00 me



Buang Fumigasi = 80,00
RPuang Restorasi = 100,00
Lavatory untulk 50 orang = 10,00
Traffic 20 % = 163.00

Luas total ruang pemeliharaan materi koleksi = 978,00

9) Kelompok ruang pendidikan dan edukasi

Ruang Perpustakaan

Jumlah buku 5000 buah(asumsi) 5000 : 150 = 33,00
ruang baca untuk 20 orang 20 ¥ 2,50 = 50,00
lavatory (asumsi) = 10,00
gudang = 10,00
ruang pelayanan foto copy = 20,00
ruang perbaikan buku = 30,00
153,00
- Ruang staf =dukasi
ruang ka.sie perpustakaan = 9,00
ruang staf 5 orang (asumsi) 5 % 8 = 30,00
- Ruang Tamu = 12,00
- Ruang pemutaran slide & film kapasitas 150
audience 0,66 x 150 = 99,00 m2
lobby 0,2 x 150 = 30,00 m<
stage 30% x 99 = 29,70 m<Z
ruang persiapan = 12,00 m?
gudang alat = 9,00 m<
r. proyektor & film = 9,00 m?
lavatory = 20,00 m?
r. penjualan tiket = 8,00 m?
- Traffic 20 % = 84,20 me
Luas total ruang pemutaran slide & film = 506,00 m?

3.8 3 8
ARV

B

3 8 8B 383843
N

N NN

Luas total raung-ruang pendidikan dan edukasi= 414,00.m2

6)

Ruang-ruang pengelola / administrasi

Ruang pimpinan = 30,00
ruang wa.pimp. = 24,00
ruang sekretaris = 9,00
Ruang tamu (asumsi) 10 orang 10 x 2.5 = 25,00
Ruang rapat.pimp, wa.pimp.., sekr., 5 kabag,

15 kasie 23 x 2.850 = 57,50
Ruang staf administrasi

ruang ka.bagian = 24,00
ruang ka. sie. 5 % 9 = 45,00

ruang karyvawan 10 x 6 = 860,00
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Luas

ruang argip (asumsi)

lavatory
Traffic 20 %

DE .00 me

)
10,00 m~
61.90 m2

total ruang-ruang pengelola administrasi
7) Ruang-ruang penunjang / service
Ruang istirahat Karyawan

kabag & kasie 21 x

ruang istr.pimp,.

ruang istr. pegawai/karvawan 7
Ruang penjaga (asumsi) 8 orang
Ruang Mekanikal Elektrikal {asumsi)

genzet
pompa air
gudang

Musholla (asumsi 100 orang)
luas lantai 100 % 0,60

traffic 20%

tempat wudlu & lavatory

Dapur (asumsi)
Lavatory

Parkir penngelola/karyawan
mobil pim, wa, 5 kabag
ka sie & kary. 40% meng. spd.mtr. 35 x 2

7 x 24,0

3 x

8 x

0

1.35
0,80
2,50

Total luas ruang-ruang penuniang dibulatkan

Luas keseluruhan ruang
Sirkulasi antar ruang

Jadi dibutuhkan lahan

Building Coverage

10%
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